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ABSTRAK

MNama : Juldin Bahriansyah

Program Studi : Kujian Ketahanan Nasional

Peminatan . Kajian Stratejik Perencanaan, Strategi dan Kebijakan

Fudul . Pengswhuan Hak Kekaysnn Intelektual dan  Pengaruh

Perlindungan Merek terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah

Penelitian ini mengungkapkan bagaitana pengetahuan Usaha Mikro, Kesil dan
Menengah {(UMKM) tentang Hak Kekavaan Inielekwual (HKI). Pengetabuan
dinkur melalui dua set pectanyaan desgan pengelompokan bardasarkan bobot
pengetahiyan wmenjadi pengetahuan dasar day pangetahuan lanjutan.

Penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana peran perlindungan merek terhadap
pola bisnis UMKM. Sebagai pecbandingan digunakan made! yang diungkapkan
oleh Dodds, Sebagai suatu penelitian campuran, penelitian im Juga mengeloborasi
bagaimana para informan melakukan bisnis sejak awal hingga sekarang. Selain
itu, kondisi soputar bismis yang turat berpengaruh juga divagkapkan,

Kesimpuian dari penelitian ini adalal (a) pengetabnran para UMEM tentang HXI
masih rendah; dan (b} pengarch merek terhadap omzet penjualan terjadi secara
tidak langsung, dimana meiahii tahapan-tahapan antara.

Oleh karena ¥u, disarankan apar (8) Direkiorat Jesdemal HEI memfokuskan
sosialisusi HKI kepada UMKM tentang merek safa pada periode awal dan
berkembang pada perode beriktays; (b} Dircktorat Jenderal HE! moemberikan
tnsentif berupa stroktur biays khusus UMEKM serta percepatan pemeriksaan mersk
bagi pemobon UMEKM; dan (¢} bagi UMKM seadiri, perdu pembuatan nama
produk yang berbeda dan mudah dingat, menggunakan siogan/finglz, berapa
simbol, sponsor; dan adanys penguiangan.

Kata kunci : UMKM, peagptabuans HKI, merek, dan proses bisnis
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ABSTRACT

Name : Juldin Babriansyah

Stady Program : National Resilience Study

Speciadization : Stategic Planaing, Stintegy and Policy

Title : Nature of Understanding Intelloctl Froperty Right and
Influence of Trademars Protection o Small Medivm

Entriprises

This research describes the understanding of Micro, Small, and Mediom
Enterprises MSMEs) about Inicliectual Property Right (JPRY. The understanding
nature i3 sxpiored using questions, representing thelr basic and advanced
knowledge of IPR.

This resgarch also explores the role of rademark protection to MSMESs business
cycle. Meanwhile, Dodd’s model is used for the analysis. Since it is a mix
research, it also elsborates how informen run business from start vp phass untd
present. Besides, relevant facts around business activities also are described.

Conclusions of this research are (a} fevel of IPR knowledge amongst MSMES is
low; and (b) registered trademark influences productivities indirsedy through
sorpe intermediary stages.

Therefore, it is advised that (a) Directorate (eneral of IPR’s propram of
dissemimation must focus on ademak golely starting phase then advance it at
further phase; (b) Directomate General of IPR repuiates incentives in form of
special ariff of MSMEs and accelerated examination for MSMEs; and {c) for
MSMEs them selves, consider these tips in branding: distinctive and easy to
remenber, use jingle, slogan, or symbol, and contain repetition,

Keywords: MSMEs, understanding of IPR, rademark, and business process
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musykil eravata dapat pula ¢ilakukan pada waktunya.

Penelitian ind mencoba meilibat sisl yang berbeds dari apa yang biasa diangkat
pada prograrm ini. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dirass belum
banyak ditelaah, khususnya dajam kaitansva dengan Hak Xekayasn Intelektual
(HKI}. Padabal isu ini rermassk sangat penting dikafi guoa  mendapatkan
informasi yang akurat dan mesjadi dasar kebijakan. Harapannyva, Direktorat
Tenderal Hak Kekayaan Intelektual dapet memacu pemanfeaton HKIE & kalangan
UMM

Pada proses peayusunannya, penelifl menemui banyak hal unik, terutama seputar
Regiatan para responden Jdan informman peselitian. Ada calon responden yang
menclzk menjawab kuesioner setelah tahu instansi asal peneiid, ada yang
memandang dengan curiga saat diajukan Kuesioner (entah apa vang ada di i
kepala orang tersebut), dan lsin-lain. Tetapi secara umou, lagi-lagi selatu ada hal

yang menarik saat menemut tantangan dalam bidup.

Sebagal manusta biasa, peneli memertukan bamstuan duri pihak lain, baik secara
langsung maupun tdak langsunpg. Peneliti sadur apa vang telah penelii terima, tak
ada yang setimpal nptok membalas semupa bantuan tersebut, Namus demikian,

peneliti tetap ingin menyampaikan ucapan terima kasib beserta doa kepada Allah
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Presiden Republik Indonesia, Dr. Susilo Bambang Yudhoyono, pada peringatan
kemerdekaan 17 Agustus 2008 memaparkan strategi bare pembangunan berupa
kiaster-kiaster, diantaranya klaster pemberdayagn UKM. Tekad tesebut
diwuindkan dalam rencana Rencana Pembangunsn Jangka Menengah (RPIM)
2010-2014 yang dibuat oich Badan Perencanzan Pembangunan Nasional
{(BAPPENAS). Tuwmpusn pada konglomerat scbagatmana diterspkan oleh
pembangunan sebelumnya mulal ditinggalkaa, Pemerintah menyadar bahwa
kegagalap perbangunan selama ind dikarenakan pemerintah mengabaikan poran
koperasi, usaha mikro, kecil dan meneagah tersebat. Terbukti, pada krisis 1998,
merekalah yang mampn beriahan dan menggerakkan ckonomi nasional.
Sementara, perusabasn besar dan konglomerat kolaps stau bahkan melasikan
danz pemerintah {kasus BLBI.

Paradigmma 1ol diwnpidkan melalui pembentukan Pusat Inovasi Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (PI-UMKM) melalni SK Menteri Negara Koordinator
Bidang Perekonomian Nomor 47 Tahun 2008, PI-UMKM dirancang sehagai
pemicu dan pemercepat permmbuhan usaha berskala mikro, kecil dan menengah
di Indonesia. Scbugal suate usana yang baru dijalankan, sudah tenty memeriukan
perencanaan yang baik guna mencapai hasil yang dilnginkan, Ditjen HKI sebagai
bagian dari PL-UMKM, mengemban tugay yang tidak kecil, dimana Ditjen HKY
dituntut memberikan kontribusi yang besur, baik dalam bentuk ide mavpun vang
iebih nyata berupa data kekayaan intelektual hingga pengawalan sisters HKI bagi
kepentingan UMKDM.

Saat ini, pembangunan bertumpu pada tiga faktor utama, yaity sumber daya
manusia, teknologi, dan sumber days alam; dengan vrutan seswai depgan

besarnya {faktor penentu. Banyak penclitisn vang telah dilakukan tentang
hubungan antara teknologi dan pembangunan. Menurat Kamil Idris, salah
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satunva adalah karya Edward Denison, Antara tahun 1929 hingga 1957, 40
persen peningkatan perkapita pendapatan di Amerika Serikat disebabkan oleh
“seningkatan pengetahuan” (him. 4). W. Lesser dari Cornell University
menyimpulkan dalam wlisannya yang dispousori oleh WIPQ, 'iza%wa hwbungan
antara peningkaran perlindungan kekayzen intelekmal (KI) dengan PMA dan
nilal impor adalah positif dan signifikan (hm. %),

Menilik pada kondisi éi Jepang, teori-teori tersebut terbukti kesahihanmya.
Namun manakala dibandingkan dengan kondisi di Indonesia, terjadi kejanggalan
vang signifikan. Peningkatan status Indonesis dalam pedngkat yeny dikelvarkan
olek LUSTR (United States Trade Respresemiarives) tahun 2008 meajadi "Warch
Listguri sehelumnya “Priovity Watch List”—menjadi indikator uniama
peningkatan perlindungan K1 di Indonesia, Data statistik PMA vang diterbitkan
oleh Bapepam menunivikan sejak 1991 hingga 2008 terjadi kenaikan milai
investasi PMA rata-rata sebesar 34%. Dari beberapa disertasi, antara lain
Maxwell dan Jeong-Yeong Lee (1994), memberi kesimpulan bahwa lerdapat
hubuogan vang erat antara tngkat perlindungap kekavaan imelekiual dan

investasi penapaman modal asing langsung (Foreign Direct Invesinent).

Kontribust UMKM ferhadap PDB sangatlah 5dak seimbang. Dengan populasi
sekitar 49,8 juta unit atan mencapai 99,99% dari seluruh unit bisnis yang ada,
hanya memberikan kontribusi PDB sebesar Rp2,121 triliun atau banya 53.6%
dari total PDB Indonesia. UMKM juga wenyerap 21,8 juta tenaga kerja atau
97,35 dari total tenaga kerja Indonesia. Data ekonomi makro lainnya adalah total
ekaport sebesar Rpl42.8 oiliun atay 20% dar wotal ekspor ponmigas. Gross
Fived Capitel Formation scbesar Rpd62,01 trilivn ateu mencakup 46.96% .

Lebi jauh, peranan UMEKM dapat dijelaskan melalot formula-fonmula yang
dipaparkan oleh Krugman, Paul R. dan Obsteld, Maurice (2009). Formula
tersebut diturunkan untuk menggambarkan kondisi pasar monopolistik Krugman

! Bizo Pusat Suwtisik. Perkembangan Indikuior Mukro UKM Tahan 2008
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dan Obstfeld menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jumilah pelaka
bisnig, ukuran passr, harga produk, fived cost, produktivitas, dan marginal cost

sebagaimana pada persamaan 1.1, persamaan 1.2, dan persamaan 1.3

REE (1.1}
*’“-“""'1% (1.2)

X = JSF {1.3}
dienana, w0 jumlsh pelske bisnis S: ukuran pagar
P: harga F: fixed cost
X: produktivitas pelaku bisnis ¢: marginal cost

Dari persamaan-persamaan di atas dapat dibaca adonya hubungan, baik langsung

maupurn ferbalik derajat 0,5 antara variable bebas dan variabel terikat.

Pada persamaan 1.1, hubungan antara jumlah pelaku bisuis meropakan derajat
0,5 dengan vkuran pasar dan fived cost. Apabila variabel ukuran pasar meningkat
sebanyak 400% dan variabel lainnya ietap, maka jumlah pelako fisnis akas tucut
meningkat ssbanyzk 200%. Apabila Fixed Cost berkurang menjadi
seperempatnya dan variabel lainnya ietap, maka jumiah pelaks bisnis akan turut
meningkat hingga dua kali lipat.

Pada persamaan 1.2, hubungan anfara barga merupakan derajat satu dengan
marginat cost dan derajat 0,5 dengan ukwran pasar dan fixed cess. Perubshan
marginal cost akan berdampak secars Janpgsung kKepada harga sebesar perobaban
tersebut dengan asummsi variabel lainnya tetap. Apabila variabel ukuran pasar
meningkat scbanyak 400% dan variabel laimaya tetap, maks harga aken
berkurang separuhnya. Apabila Fived Cost meningkat empat kali lipat dan
variagbel lainaya letap, maka harga akan turat meningkat hingga dua kali lipat,

Pada persamaan 1.3, Kmpman dan Obsifeld menunjukken hubungan antara
produktivitas pelaku bisnis mernpakan derajat 0,5 dengan ukuran pasar dan fixed

cost. Apabila variabel produktivitas meningkal hingga sembilan kali lpat dan
varigbe! lainmya tetap, maka produktivitas peiaku bisnis akan furot meningkat
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sebanyak 300%. Adapun bila Fixed Cost berkurang menjadi seperempatnys dan
variabel lainnya tetap, maka produktivitas pelaku bisnis akan turut memitun

Fingga dua kall lipat.

UMKM berkontribusi pada jumiah pelaku bisnis. Apabila jumiah UMEM dapat
ditingkatkan, maka okuven pasar aken membesar. Selanjutnya harga produk
dapat berkurang dan prodakrivitas pelaka bisnis ikut terangkar. Dapat dimisalkan
di suatu kawasan, Apabila semakin banyak pedagang yang ada di dacrah
rersebt, sutu samae Iain skan bersaing memenangkan pasar. Usahz yang
dilakukan salah satunya adalab di sektor harga, sehingga harga barang akan turun
dulam upaya mengimbangi tindaksn penurunan harga. Usaha yang lain adalah
meningkatken efisiensi usaha sehingga produktivitas UMKM akan meningkat.
Dari semule menggunakan 3 tenaga kerja, dengan efisiensi yang ditermpuh dapat

dilakukan oleh 4 tenaga kerja saja.

Jepang dalam kebangkitan ekonominya pasca Perang Dunia H, menggunakan
Usaha Kecil dan Menengah (UKN) sebagat peppperak wtamanya’; Dan usahia
Jepang terbukti berbasit hingga memiliki GDP sebesar USDy 4 tsiliun atau
mencapai 10% dari total GBP duniz®. Keberbasilan Jepang ini scsual dengan
Teori Endogen dan Schumpeter L

Panl Romer (19903 memandang tekaologt sebagai faktor endogen, bukan sebagai
faktor eksogen, vang dapat dipengarubi oleh berbagal variabel kebijaksanaan.
Sumber pertumbuhan dalwm  teori endogen adalash  meningkatmya  stok
pengetohuan dan ide bary dalam perekonomian yang mendorong tumbuhnya
daya cipta dan inisiafif vang diwujudkan dalam kegiatan inovatif dan produksif,

Pakar yang lain, Schumpeter, berpendapat bahwa wiransahawan merupakan
pengrerak dari siklus bisnis. Siklus bisnis yang terdin atas tahapan-tahapan

2 Fisansitsu A, Intellectual Praperty Policies for the Twesiry-First Century: The Japanese
Experience in Wealth Creation, {1599), 18
3 YPC Anauad Reporr 2008
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penemuan teknologi baru, samber suplai bary, lahirnya invensi, dan permintaan
konsumen mendorong investasi industri sehingge tumbuhlab perckonomian.
Teori ini disebut sebagai Schumpeter I UMEM merupakan wirausahawan
sebagaimana yang dimaksud teori tersebut schingga perlu pemberian sistem
pendukung khusus agar UMEM dapat berkontribusi sebagairana mestinya.

Pada penehiian lain yang didakukan oleh Juldin Bahriansyah (2009}, sistem
pendukung bagl UMKEM vyang dilakukan oleh Japan Patent Office (JPQ) atan
kantor paten Jepang ternyata tidak sepenuhnya berhasil. Kegagalan tersebut
dischabkan oleh insentif yang diberikan tidak sewnbang dengan beban biaya
VKM dalam mendapatkan peslindungan HKL

Penclitian ini wmeagusung  topik tentang pembendayaan UMEKM  melalui
pemberian sistem pendukung ferhadap perlindungan hak kekayaan intelektual
(HKl} dan pemanfzatan HEKI dalam usaha mereka; dan meniadikan pengalaman
JPCO sebagai acuan kebijakan. Dalam pengompulan data, digunakan 7 informan
melalui wawancara dan 81 responden kuesioner deri UMEM di 3 area di Jepang,
yaitu Tokyo, Chiba, dan Saitama.

Perilaku UMEM Jepang yang mengutamakan prefesionalisme {tidsk heran
industri mereka bisa sedemikian maje, sejak industrl hufo hingga hilir), termasuk
menangani aset karya intelektval mereka, Pemanfastan jasa Konsultan Paten
dilakukan. Seluruh informan menggunskan fasa Koasultan Paten, paling tidak
dalam melakukan pengelolaan kekayaan itntelktual. Adapun biays jasa tersebut
menjadi beban terbesar TIMKM Jepang sehingga insentif yang diberikan oleh
JPO tidak terlalu mengena.

Kembali ke kondisi UMEM i Indosesia, belum bapyak kajian yang dilakukan
terutama dalam kaitannya dengan kekayaan intelektual, Kegiatan sosialisasi yang
telah dilakukan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekiual pun seakan
tidak berbekas. Selain it tidak didukung oleh kebijakan nyata dalam mendukung
permehonan HKI bzpi UMKM. intuk ierancang kebijakan yang tepat,
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dirasakan perly dilakukan kajian tentang perilaku UMKM. Pemahaman demikian

diharapkan didapat dari penelitian ini.

1.2, “Pujusan Peneliian

Penelitian ini bertujuan mengkajl bagaimana pengetahuan HEI di kalangan
UMKM serta pengarvh perlindungan HKI, terutama merek, erhadap UMKM
dalam melakukan usahanya. Harapannya, penelitian ini dapat menjadl dasar
kebijakan Dtrektorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dalam kaitan dengan
UMKM,

1.3.  Perunusap Masalab

Panelitian ini akan berkontibust dalam meniawab beberapa pertanyasn utama,

yaita

«  Bagsimana pengetahuan UMEM pemilik perlindungan HEJ tentang HKT,
dan

s  Bagaimana pengaruh perlindungan HKI, terutama merek, terhadap UMEM

dalam kegiatan usahanya.

1.4.  Bafasan Penelitian

Penelitian ini bersifat campuran, yailo kuanttadf dan kualitatif,  dimana
lzarannya gkan berupa Hngkat pengetabuan tentang HKI dan bagaimana merek
terdaflar mempengaruhi proses bisnis TIMKM. Responden yang digunakan
scbagai sumber data primer metode kuantitatif adalak UMKM secars wmum
sebagai Kelompok I sementara informan yang digunakan sebagat sumber data
primer metode kualitatif adalah UMERM pengguna perlindungan merck sebagal
Kelowmpok I Pengetahuan yang divkur adalzh tingkaet tahu sebagaimana teori
tentang pengetahuan, Penentuan informan dan responden dengan metode
convenience sample sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak dapat berlaku
untuk seluruh UMKM.
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1.5, Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penclitiun inl akan terdird atas

Babl

Bab D

Bab It

Bab iV

Bab ¥

Bab V]

: Bab ini merupakan bagian pemdahinivan yang dibagi alas Latar
Belakang, Tujuan Penelitian, Perumusan Masalah, DBatasan
Penchitian, dan Model Operasional Penelitian,

:Pada bab ini diuraikan kerangka teorl yang akan digunakan dalam
analisis. Bab imi akan menguraikan eptang wori-ieosi ©nlang
kehitakan publik, pontingnya peslindungan bak kskayaan imelckiual,
metnde pemanfaotan kekayaan infeiektwal oleh badan ueaha, seria
teori-teori ekonomi makro yvang mendukung. Juga dipaparkan hasil-
hasil penelitian sebelumnya vang terkait, baik pro manpun kontrs.
:Dalam bab ini dinraikan meteds penelitian yang akan dignoakan,
termasuk pendekatan vang digumakan, dimensi, populasi dan
sampel, metde pengompulan data, fostrumen penpumpnlan data,
teknik pengolaban dats, dimensi penelitian, bingga metode analisis
data.

: Bab ind menjabarkan tentang tentang lokus penelitian, yaitu dunia
usaha, khusysnya usaha mikro, kecil, dan menengab, serta
perlindungan hak kekayaan inmtelekinal i Indonssia,

:Bab i memaparkan analisis koanttetif das kualitatif atas data
priner yang diperoleh.

:Sebagai bab yang terakhir, bab ini memaparkan kesimpulan dan
saran-satan bagh Digen HEKIE dan UMEM.
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BAB2
KERANGEKA TEORI

2.1, Kerangka Teori

Sebagail suatu karya ilmiah, diperiukan dasar teori dalam penelitian. Hal inilab
yang membedakannya dengan karya nontlmiah. Sebapal dasar penelitian ini,
akan digunakag beberapa teori yang panting untuk divogkapkars, yaita teon
temtang pengetahunn, analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats
(SWOT), teori-teor: lnin yang berhubungan dengan proses bisnis, serta (eord

tentang merek dan kattanmya dengan dunia usaha.

2,1.1. Pengetabuan

Dikutip dari Akbar Arfian Iskandar (2006}, pengetahuan atau kogpigf
merupakan  hasil proses pengindraan  spatu obiek melalui penglihatan,
pendengaran, penciuman, rass, dan perabasn, Hasilnva skan dikirim ke otak
wntsk membentuk pengetshuan dan kenmdian mengatr perilzku atau tindakan.
Prases perilakn baru dalasy dirt seseorang meliput ewarerness (kesadaran) di
mana orang tersebul menyadari dalam arii mengetahui terlebih dahulu terhadap
stimuivs (obieR), inferest (merass torfanik), evaluarion {menimbang-rumbang}
techadap taik dac tidaknyva stimulus tersebut bagi didnya, frial (maencoba)
melakukan sssuaty sesual dengan apa vang dikehendaki cleh strmulus dan
adoption {(subjek berperilaku baru sesuat dengan pengetaboan, kesadaran dan
sikap terhadap stimulus),

Lebihl jaul diungkapkan penpgetahuan yang tercakup dalam domain kogniaf
mempunyail 6 tingkatan antara lain (Budioro: 2002}

a. Tahy (Know)

Tahu artinya mengingat sualu materi yarg telah dipelsiari sebelumnya.
Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali {(recadl)
sesuaty yang spesifik dari selurch bahan yaag dipelajard atau rangsangan vang
telah diterima, oleh karepa itu, tahu menupakan tiugkatan pengetahuan yang
paling rendah. Kzia untuk mengukaer bahwa orang tahu tentang apa yang
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dipslajeri antara lain menyebutkan, menguratkan, mendefinisikan, menyatakan
dan sebagainya.

b. Memahami {Comprehension}

Memahami diartikan sebagai suate kemampuan untuk menjelaskan sevara benar
tentang objek yang diketahui, dan dapat mengintegrasikan matert tersebut
dengan benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat
menjelaskan, menyebutkan contob, menyimpulkan, meramalikan, dan sebagainya
terhadap obiek yang dipelajari.

¢. Aplikasi {Aplicatfon}

Aptikasl diartikan sebagai kemampuan untok menggunakan malerd yang telah
dipelajadi pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikasi di sini dapat diartkan
sebagai aplikasi atau penggunaidn hukum — hukum, rumus, metode, prinsip, dan
sebagainya dalam konteks dan situast lain :

& Analisis (Analysis)

Analists adalsh suatu kemampusn untuk menjabarkan maten atau suate objek
kedalam komponen-komponen, tetap: masih di dalam sate struktur organisasi,
dan masth ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis dapat dilibat dalam
penggunasn  kRatz  kepa  seperti  dapat  meanggambarkan,  membedakan,
memisahkan, mengelompokkas, dan sebagainya.

. Sintesis (Synthesisy

Sintesis  merujuk  kepada  suvatu kemarapnan  uptuk  meletakkan  atan
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang bary,
misalnya dapat menyusun, dapst merencanskan, dapat meringkas, dapat
menyesvaikan, dan sehagainya frhadap svatu 5011 alau rumusan-rumusan yang
ada.

{ Fvaluasi (Evaluation)

Bvaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakokan justifikasi ataw
penilaian terhadap suatu mater atau objek. Penifaian - penilaian itu didasarkan
pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria — kriteria
vang telah ada. Evaluasi berkailan denpan kemampuan untuk melakukan
Justifikasi atav penilaian texhadap suatu materi atau objek. Penilaian — pendatan
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He

ttu didasarkan pada svatu kriteria yang ditentukan seadiri stau menggunakan
kriteria — kriteria yang telah ada.

Pada penelitian ini, tahap pengetahuan yang akan divkur hanyalah pada tahap 1,
yaity tahy (Anow) mengingat bahwa HKT merupakan hal yang masih relatif baru

di Indonesia.

2.1.2. Perspekiif Bisals pada UMEM

Suvatu entitas bisnis tidak dapat lepas dan teiuannys, yaitu menddapatkan
keuniongan dart kegialun produksinya. Jika terdapat entitas vang tidak memiliki
tufuan tersbut, maka eatitag iersebut tidak dapat dikatakan sebagai entitas bisnis,
melainkan entitas npirlaba atau bahkanr unit pemerintah. Entitas bisnis tidak
memandang ukuran usaha. Seiama laba menjadi argeinya, ia adalah unit bisnis.
UMKM merupakan ¢ntitas bisnis dengan skala mikro, kecil, dan menengah dani
segl tertenin.

Dalamn menganalisis perilaku UMKM, dapst digungken teori-teori tentang
perseingan usaha sebagaimana dipaparkan oleh Philippe Gugler dan Pavida
Pananond (2009, Mengapa UMKM perlu kompetisi? Dengan  kompetis,
diharapkan UMEM dapat berproduksi secara efisien. Setiap aktor yang lerlibat
dalam kompetisi akan berlomba siapa vang paling efisien dan memproduksi
barangfjasa yang terbaik. Mekanieme pasar bebag ala Adam Smith melalui
interaksi jumlah permintaan dan persediaan berpendapat demikian.

$ebih jaub, analisis peta kompetsi dapat dilakukan dengan Porter’s Five Force
Analysis, yang terdiri atas Faktor Pembeli, Faktor Penyuplai, Fakior Produk
Peogganti, Faktor Pendatang Bary, dan Faktor Pesning (Tanaka, 2009).
Berdasarkan hal itu, dapat dipaparkan sebagaimana berikut,

Faktor Pembeli: w Pentingnya
sr Selera koasumen produk/jasa
Yr Besarnya pasar ¥ Volume pembelian
7x Peruhahan harga Faktor Penyuplai:
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7 Reputast produk % Faktor geografl

7t Kemampuan geografi i Penclakan pelaku
% Tingkat kualifas jasa bisnis yang felah ada
Faktor Produk Pengpanti: ¥r Stadardisasi
¥ Harga dan kualitag produk/jasa
produk pengganti Faktor Pesaing:
*x Perubahan distribusi ¥r Jumish dan ukuran
pasar entitas
% Perdlaku konsumen % Ukuran industri dan
% Perubahanregolasi . kecenderungannya
Faktor Pendatang Barm: = Difcrensiasi usaha
¥¢ Persayaratan ™ sirategi

administrasi dan
hukum

Gambar 1 Mekanisme Persaingan LUsaha
Sumber: Philippe Gugler das Pavida Pananond (2009)
Porter’s Five forces menggambarkan bahwa apabila suatu entitas bisnis hendak

melihat peta kompetisi pada suatu pasar, maka hendaklab rnemperhatikan suduot

pandang setiap pelakunya, yaitu peayuplal, pembeli, pengganti, pendatang baru,

dan pesaing. Sebagat contoh, suatu perusahaan (misslnya CV. X) yang hendak

berproduksi alat pelindung kepala (helm) pengendara motor. Kondisi yang ada

adalah pasar belm domestik diraraikan oleh produk pasar dani luar negeri
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sehingga merek-merek fokal yang digunakan berbau babasa asing agar lebih

mampu bersaing,

Dari segi penyaplel (suplier), keanekaragaman produsen helm memberikan
banyak pilihan. Apabila bentuk/desain serta bahan yang akan dibuat bersifat
generik/biasa, maka kekuatan penvuplai akan semakin besar dengan banyaknya
permintasn baban baka helm. Di saat yeng bersamaan, daya tawar penyuplal

iuga berkurang seiring dengan banyaknya penyuplal sejenis.

Darl segt pembeli (buyer), jelas yang diasosiasikan adalabe konsamen. Perilaku
konsumen helm adalah membell secara oceran. Sangat tavang tegadi pembelian
dalam partai besar, kecuali wntuk kasus tertentu. Kondisi inl mengakibatkan
fekuatan konswmen berkurang. Jamaknya, apabila pembehian dilakukan dalam
juminh yang banyak, terdapat insentif dari penjual. Sementara itw, marsknya
dunia otomotif di tanah air membuat velers konsumen sangal bervariasi dan

dinams. Ini meniadi kekaatan konsumen.

Pada perspektif pengganti  atau  substitwter, moka perlu  diperhatikan
kemugngkinan adanya produak pengganti. Untuk produk belm, produk pengganti
adalzh helm provek atsupun pelindung lainnya, Kekuatau penggantt saat i
berkurang seiring dengan adanya peraturan tentang standar helm. Faktor ini pads
saal yang bersamaan mempengarohi gerak pendatang bara,

Terakhir dari faktor Kkompetisi, smmaka perie diperhatikan para  pesaing
{competitay) yaug telah ada. Dengan menggunakan analisis lanjotan (misalnya
SWOT, PEST, danfatsu Value Chain Apalysiz), maka dapat diporoleh rencang
strategi yang komprebensif. Pada perspekiif ini, UMEKM memerlukan bantuan
dalam bersaing dengan usaha besar. Hukum pasar bebas memberlakukan siapa
yang kuat, dialah yang menang. Jelasiah apabila UMKM dibiarkan berdin di atas
kaki sendiri tanpa bantuan apapun, maka UMKM zkan selalu kaiah bersaing
dalam kompetisi.
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Sebagai bagian strategi terpenting bagi pelaku usaha, khususnya UMKM, untuk
memenangkan kompetisi dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu diferensiasi
dan/atau harga. Bila suate usaha kecil berhasil melakukan diferensiasi, misalnya
dalam hal penampilan estetika {(untuk produk industri kreadd, misalnya), maka
konsumen akan meperima produk tersebut dengan baik. Bahkas dapat pula

menjadi inisiator pertumbuhan suaty bidang usaha.

MNamun kendala bagt usaba kecll untuk memenangkan persaingan dari sogi harg
adalah kemampuan modal yvang sangst ferbatas. Unwok menphasitkan produk
dengan hargs veng kompetitif, dipedukan permodalan yang cukup kuat. Dari
kowdisi yang ada, dapal kita saksikan bagimapa para perttel beser seperti
Hypermart, Giang, atgupun Carrefour dapat memberikan harga di bawah pasar
tradisional. Selain faktor distribusi, perite]l besar tentunya memiliki days modal
yang besar sehingpa dapat mengatur margin setiap produk yang dijual.
Akibatnya, peritel-peritel kectl akan kalah bersaing dan terancam kelangsungan
hidupnya.

Dari usia usaha, siklus ysaha UMEM dapat diklasifikasikan berdasarkan Product
Life Cycle (PLE) yang tordin atas:

Tshap 1 - Awalan: sebagian besar UMKM berads pada fass inf, ditmana
diperiuken adanya bantuan dalam menjalankan roda bisnis;

Tahap 2 - Pertumbuhan: UMKM telab memiliki kemampuan untuk bertahan
hidup. Mereka hanya memeriokan baniuan pemerintah dalam kasus genting,
Tahap 3 — Penurunan: fasa ini adalah masa pendewasaan, dimana mulai timbul
permasalaban-permasalaban di bidang mangjemen. Disini pemerintah hars
memberikan bantuan;

Tahap 4 — kejenuhan dan kehancuran: kekurangan daya saing yvang disebabkan
perubahan pasar dan kompetisi

Keempat tahap PLC tersebut dapat dibuat perbedaan-perbedoannya berdasarkan
atas pertumbuhan, volume penjvalan, dan kondisi Iabafrug.
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Laba menunn

f menurun dan rugi

Sumber: Pac,, The Manager's Guiiie to Competitive Marketing Straregies
{him. 281}

Dari pets kompetisi Porter sebelummya  dapat dilthat bahwa UMKM
memeriukan insentif secara sisiematis sehingga UMKM dapat mencapai nilai
kompetiif minimum. Neola Hewiit-Dundas dalam salah satu presestasinya
berjudul  “Bvalsating OGrant Support and SME Programs  in Irelang”
menyimpulkas hahwa “_asgistance can negatively impact on performanse.”
dan mengpambarkan bagatmana nsentif mempangaruhi UMRKM,

K%ﬁix o+ 5’1 + & (2,1}

dimnana:
n indikator kineria bisnis,

x adalah vektor perusabaan, pasar dan karakser pemiiik:

z bernilai 1 jika menerima insentif dan berailai O jika tanpa inscntif
Grafik linfer tersebut di ates menggambarken adanys pengarah insen6if terhadap
kinerja. Varlabel vektor perusabuan dan insentif secura simouifan membarl
dampak sccara langsung. Namun perdu diperhatikan pula bahwa penganb
insentif juga berdampak negatif sebagaimana dalam Kurva Laffer, Pada tingkat
tertentu, insentif malaban memberi dampak kontraproduktif.

2.1.3. Analisis SWOT
Sebagaimana dikutip dari Wikipedia, teknik ini dibust oleh Albert Humphrey
yang  memimpin proyek  riset  poada Untversicas Stanford pada
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dasawarsa 1960an dan 1970an dengan  mengpunakan  data  dari  perusahaan-
perusahaan Fortime SO0, Analisis SWOT yang terdivi atas unsur kekuatan
(strengths), kelemahan (weaknesses), kesempatan {(opportunities), dan ancaman
{threats) adalah metode perencanaan  strategis yang  digunakan  uontuk
mengevaluasi kondisi internal (kekoatan dan kelemahan) dan kondisi ekstemal

{pcluang dan ancaman).

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faklor secara sistemards untuk
mzrumoskan steategi pernsabaan, Analisis ini didasarkan pada logika vang dapat
memaksimalkan kekuatan { Strengthispdan  peluang { Opportunities), pamun
seogra  bersamaan  dapat  meminimalkan  Relemahan { Weeknessesjdan

ancaman { Threats).

Palam menganalisis dats digunakan kekalk deskeipf kuglitatif guna menjawab
perumusan pernmasalahan mengenal apa szia yang menjadi kekuatan dan
kelemahan yang ada pada objek penelitian dan apa suja yang menjadi peluang
dan ancaman dari luar yang harus dihadapinya. Analisis ini mencmpatkan situasi
dan kondisi sebagai sebagai faktor masukan, yang kemudizn dikelompokkan

menurii Kontribusinya masing-masing. 4

Selanjutnya analisis mi terbagi atas empat kemponen dasar yain

1. Strength (8), adalab sitvast atau kondisi yang merupakan kekuatan dad
Grpanisast,

2. Weakness (W), adalah gituasi atan kondisi yang merupakan kelemahan dari
organisasi.

3. Opporunity (O), adalah situasi atan kondisi yang saerupakan pelpang difuar
organisasi dan memberikan peluang berkembang bagt organisasi dinwasa

deparn.

% Anatisis SWOT (sehuak pengantar). hitgsiblog.unila.ac idf diakses pada tmgpal 28 Desember
2009
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4, Threat (T3, adalah situasi yang merepakan ancaman bagl orgamisasi yang
datung deri luar organisasi dan dapol mmengancam eksistensi organisast

dimasa depan.

Selain  empnt  kompones  dasar  ind,  apalisis  SWOT  dalam prosss
penganalisisanmya akan berkembang menjadi beberapa subkomponen yang
jumlahnys tergantung pada kondisi organisasi. Sebenarnya masing-masing
subkomponen adalah pengeiawantahan dard masing-masing komponen, seperti
kompenen Strength muogkin momiliki 12 subkomponen, komponen Weskness

mungkin memiliki 8 subkompones dao sererugiya.

Analisis SWOT dapat dilakukan gengan pendekatan mmodel kuantitatif atau
moede] kualtatif. Masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihan.

1. Model Knantitanif

Sebush asumsi dasar dari model ini adalah kondixi yang berpusangan antarn S
dan W, secta O dan T. Kondisi berpasangsn int terjadi kaena diasnmsikan
bahwa dalam setiap kekuatan selalu ade kelemahan vang wrsembunyi dan dad
settap kesempatan yang torbuka seizlu ada ancamasn vang harus diwaspadat. Ini
berarsi setiap satu rumosan Strength (S} barss selalu memiliki satu pasangan
Wenknesy {W) dun sstinp satu rumusan Opportunity {0} harns memilki sata
pasangan sata Fareats (T).

Kemudian setelah masing-masing komponen diremusksn dan dipasangkan,
langkah sefanjuinya adalah melakukan proses penilaian. Penilaian dilakukan
dengan cara memberikan skor pada masing-masing subkomponen, dimonsg saty
subkomponen dibandingkan dengan subkomponen yang lain dalam komponen
yang sanya afan mengikuti lajur vertikal, Subkomponen yang lebih menentukan
dalam ralannya organiszst, diberikan skor yang lebih besar. Standar penilaian
dibuat berdasarkan kesepakatan bersama untuk mengurangi kadar subyektifitas

penilatan.
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2. Maodel Kualitagf
Urut-uraton dalam membuat Analisis SWOT kualimtif, tidak berbeda jauh

dengan arat-avatan mode! kuantitatif, perbedaan besar diantars keduanyva adalah
pada saat pembuatan sabkomponen dari masing-masing komgponen. Apabila
pada model kuandtatf setizp subkomponen S memiliki pasangan subkomponen
W, dan san subkomponen O memiliki pasangan satu subkomponen T, maka
dalam medel kuakitz6f hal ini tidak terjadi. Selain it subkomponen pada
masing-mayving komponen (5-W-0-T) adalah berdiri bebags dan tidak memiliki
hubungan sary sama lain. Inl berarti socdiel kealitatif tidak dapat dibuatkan
Diagram Coriesian, karema mungkin saja misalmya, sebkompouen 5 ada

schanyek 10 buah, sementara subkomponen W hanya 6 buah.

Sebagai alat analisis, apalisis SWOT berfungsi sebagai pasduan pombuatan peta.
Ketika telah berhasil membuat peta, langkah tiduk boleh berhenti karcns petu
tidak menunjukkan kemana barus pergl, ®iap! peta dapal menggambarkin
banyak jalan yang dapat ditenopub jika ingin nmencapai tujuan lerfent. Peta bar
akan berguna jika tujuan telak ditetapkan, Bagaimana menetupkan tujuan adalah

permasalahan selanjutnya yaitu membangun visi-misi organisasi ateu prograns.

2.1.4, Merek dan Dunia Usaha

Dalam duniz usaha umum, telah dikenal akan pentingya mersk prodak. Merek
digumakan untuk membedakan suaty produk dengan produk sejenis dar
produsen lain. Merek juga mencerminkan kualitas yang ditawarkan produk,
Sebagai contoh, konsumen akan memiliki persepsi kualitag produk dari Cina
dengan ciri-¢iri harga murah dan kualitas yang masih rendah; sementara prodek
TV bermerek SONY zkan berani dibeli dengan horga tngg oleh konsumen
karena yakin akan kualitas produk tersebut.

Direktorat Jenderal HKI mengemukakan bahwa fungsi merek adalah sebagai
berikut: 1) Tanda pengenal untuk membedakan hasil produksi yang dihasilkan

seseorang atan beberapa orang secara bersama-sama atae badan hukum dengan

produksi orang lain atan badan hukam lsinoya, 2) Sebagat alat promosi
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sehingga mempromosikan hasil produksinya cukup dengan menyebut mercknya;
3} Sebagal jaminan ams muiu burangnya; dan 4) Menunjukkan asal barang/iasa
dihagilkan,

Asto Subroto dan Gideon® mewartakan bahwa kesadaran tentang nilai merek
dimulai sekitar hun 1980-an pada saat Rank Hovis McDougal! (RHM) daxi
Augtralia akan diakaisisi oleh Goodman Fielder Wattie. Salah satu hal yang
memberatkan RHEM dalar akuisisi tersebut adalah GFW berencana mengakuisisi
dengan pengi’:liwngan bargain-basement price sehingga asel RHM akan dinilai
sanpat rendph. Hal ini disebabkan akuntan dap analis sabham mempunyai tendensi
menghitung aset dengan mengabaizan infangible gssei yang justru lebih besar

pada perusahaan yang memiliki brand kuat,

Szat ini, merek telah menjadi aset vang tidak kasat mata ({ntangible asset} yang
memperhitungkan selyruh nsaba yang 1slah dilakukan pemilik merek pniuk
meningkatkan nilai merek rersebut. Terkadang nilal merek lebih tingg
dibandingkan dengoan nilai aset vang kasat mata. Schagai conich, sebagaimana
dipaparkan oleh Dede Sucvadi, PT Usilever telah meagakuisisi mersk Kecap
Bango dan Taro, senilai masing-masing Rp 100 miliar. Sementara Buavita dan

Cropo diakusisi senilai Rp 400 miliar.®

Dapat dimengerti bagaimana kekuatan merek suatu groduk, Sebagai contoh, PT
Unilever akan memeriukan usaha yang sangat besar untuk produk kecap merek
KAPAL untuk merebut pangsa pasar kecap BANGO. Dengan peluang
keberhasilan yang tentunya tidak pasti pula. Dengan membell merek tersebut, PT
Unifever dapat mengalibkan encrginya uniuk strategi vsaha yang hain.

Semanpat divergensi yang dipaparkan oleh Al Rigs & Laora Ries (2005)
memodelkan pasar kompetisi sebagal snatu alam semests, dengan produk

IMenghitung Value Merek, Dapat diakses i hippiiwww. swiieo.id
* Mengalkulasi Brand Vafus, ibid.
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sebagal spesiesnya. Usaha produk witvk membedakan diri dengan pesaingnya
disebut dengan divergensi melaini suatu proses evelusi. Peran merek tidak
terlepas dari kegiatan pemaswran. Al & Lawvra Ries menjelaskan lima fangsi
pemasaran, yaito menetapkap pasar, memilih segmen pasar, mendesain daya
tarik, menghasilkan dukungan bagl fungsi-Tungs! yang lain, serta memonitor
kinerjia {(him. 326}, Dan kunci kemenangan kompetisi adalah menciptakan
kategori produk baru. Ide ini juga sejalan dengan kompetisi laut biru (Blue
Ocean Strategy) oleh W. Chan RKim dan Reunee Mauborgne. yang meyakini
perlunya membuka pasar kompelisi bary, bukannya memasoki pasar yang telah

mapan dengan paa pelakunya.

Berapa harga suaty merek produk? Penentuan nilal ekonomi suate merek dapat
dilakukan melalut beberapa cara, misainya metode Damodaran. Al & Laura Ries
mewartakan nilai beberapa merek terkenal di dunia sebagai gambaran:

Coca Cola: $70 miliar, Microsoft: 3638 miliar,, IBN 852 miliae, GE: $42
miliar, Intel $31 miliar, Nokia: $25 miliar, Dispey: 3528 miliar,
MeDOnalds's: $25 millar, Martbore $22 wmaliar, Mercedes-Benz: $21
miliar (him. 28-32)

Bagaimana membuat merek yang tepat? Merek sangat berkaitan dengan persepsi
konsumen atas merek tersebut. Merek dapat mewakili citra penigguna, Negara
asal, hingga emosi. Keegan dkk. (19935: 318} mendefinisikan merek scbagal citva
dan pengalaman dalam bemak komsuwmen vang mengkomunikasikan manfaat
yang diianjikan produk. Oleh karena itu, merek yang baik adaloh merek yang
dapai menanamkan suatu citra yang dilnginkan disandang oleh konsunmen saat
menggunakan produk dengan merek tertentu,

MEREK _=yww—> _ Piihan

Manfoot Manfaat Manfaot
Fungslonal Harga Simbolis Emosional

Gambar 2 Manfaat Produk dan Pilihan Konsumen
Sumber: Frna Ferrinadewi, Merek & Psikologi Konsumen (him. 139)
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Bagaimapa persepsi konsumen terbangun oleh mierek produk? Dodds (1991)
menawarkan suaty model bagaimana merek terfibat dalam keputusan kongumen.
Merek, nama toko, dan harga barang mesimbualkan suatu persepsi konsumen
terhadap barang lersebut. Konsumen kemudian memperhitongkan trade off

antara persepsi tentang kualitas dan pengorbanan vang akan dilakukan.

Merak
y
Perjuat i Pemseps
Kudilss
v
Persopsi § Keingina
Niiai
" Parseps _.._j
Perngombang

A

Gambar 3 Model Peran Merek terhadap Penilaian Produk
Sumber: Brna Ferminadewi, Merek doan Pyikologi Konswmen (him. 60)

2.2, Penelitian Sebelumnya

Investasi asing sangat berkaitan dengea sistemn periindungan  kekayaan
intelsktual, Buktd empirik dipaparkan dolam disertasi Jeong-Yeong Lee {1994}
bahwa kecenderungan investasi dilakukan d&i nepara vaog memiliki sistem
perlindungan kekayaan intelekival yang baik, Kesimpulag tersebut diperoleh darj
survey afas 14 perosabaan kKimia Amerika Serikat ferhadap jumlah investasi ke
14 nepara ftujuan investasi, yaitu Aggentine, Brazil, Chili, Venezuela, Mekstko,
Nigera, Hongkong, India, Indonesia, Pilipina, Singapura, Korea Selatan,
Taiwan, dan Thatland.

Bahiriansyah (2009) memaparkan fenomena unik perilaku UMKM di Jepang.
Japan Patent Office (JPU)} memberikan skemz innsetif yang terpaduy, sejak
awat—pendaftaran HKI—hingga =sksploitasi HEKI. Pada tahap awal, JPO

memberiken baotuan  konsultasi dalae  wenentukan jenis perlindungan,
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kemudian bantvan finansial dalam proses permohonan, konsultast teknis selama
sproses permohonan, percepatan psmeriksaan substantif, dan pendampingsn
dalarmn proses lisensi. Skema insentif vang lebih lengkap dapat dilihat pada
Gambar 3.

/iizmmwmh

; a‘nwwims Nawdar,” Sk
TV shedern b fwm
le Lﬁw !E.x:gp‘u: ’

Gambar 4 Skeroa Insentif oleh JPO bagi UMKM Jepang
sumpber: JPO 2008 Annual Repore (halaman 74)

Kajian tersebut mengongkapkan balrwa pemanfaztan skema ingentif pada tahap
pengajusn permohonan paten tersebut tidaklah tinggi di kalangan informan, Para
informan segan memanfaatkan insentif tersebut dikarenakan seruktur biaya yang
berkaitan dengan paten yang didominasi oleh biaya konsultan paten. Dominasi
tersebut roengakibatkan kontribusi biaya permcohonan terhadap kessluruban
biaya sangat kecil. Oleh kmmna itu, insentif yang diberikan oleh JPO tidak
membante UMEM dalam aspek bisya.
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BARBR3
METODE PENELITIAN

3.1. Pendckatan Penelilian

Pendekatan penelitian vamg digunakan adalal pendekatan campuran, yang
mengkombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Cresawell 2003 18}
menjelaskan  babhwa  penchtian campuran  cenderung  berdasarkan  kiaim
pragmatis (misalnya bercrientasi pada scbab-askibat, masalsh, dan plucalistik}.
Pendekatan inl menggunakan strategi yang melibatkan pengumpulan data baik
secara simultan maupun bertzhap. Dala varg dikumpulkan dapat berupa numerik
{yaite berupa instrumen) juga teks {yaitu berupa wawancara) sehinggs database
akhirnya berupa informas: kualitatif dan kuantitatf,

3.2. Populasi dan Sampel

Telah dikemukakan bahwa terdapat ripa versi definisi UMKM di Indonesia.
Desgan memnperhatikan aspek psikologis populasi, maka pencliti menggunakan
definisi BPS untuk mencntukan suatu entitas ke dalam uwsaha mikro, kecil,
ataupun menengah. Perlu diingat babhwa jikalau menggunakan definisi Menkop
& UKM atau BI, dimmona terdapat aspek finansial, dipastikan para responden
akan lebih segan mengemukukannya. Oleh karena itu, pertanyaan seputar
finansial usaha akan dihindari.

Untuk menjawab permosalaban pengetahuan HKI di kalangas UMKM,
digunakan metode kuantitatif, yaitu menggunakan teknik kuesioner, dan mstode
kualitatif untuk mengetabui pengaruh merck terhadap proses bisnis UMKM
Pencntian responden dam informan akan menggonakan metode convenience

sample.

Menurut Gregory M. Herek, Ph.D).”, pada metode convenisnse sample, sampel
dipibh berdasarkan ketersediaanmya. Kekurangan dari metode ini adalah

7 hitp:#psychology.ncdavisedi Diakses pada tanggal 2 Degember 2008
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ketidaktahoan 2kan  sejeuhmana  keterwakilan  seluroh  populasi. Dengan
mengabatkan besaran probabilitas setiap sampel, maka kemungkingn penentuan

samnpel bergantung pada informast tentang populasi.

Lebih jauh diperbandingkan dengan prebability sample, setiap sampel memilik
peluang untuk dipilih yang sama besar. Tipe yang paling populer adalah sinmple
random sample selain besar probabilitas yang sama, juga dilakukan hanya dalam
satu tahap dengan setiap elonen dipilih secara bebas. Tipe yang lebih rumit
adaloh systepuwric sample, yong dimulai davd pemiliban sampel secara acak dan
kemudian diambil setiap elemen ke-x (misainya sampel UMEM di kawasan
Pulogadung, disusun dalam daftar berdasarkan alphabel, kemudian diambil
setiap clemen kelipatan 10). Tipe yang lain adalah einster sample, yaitu mula-
mula dipilib kelompok clemen atau clusrer, kemudian diambil satu atau lebih

clemen dari setiap cluster, baik seenrg acak maupur sistematik,

Dibandingkan dengan probability sample, maka metode convenience sample
memiliki beberapa kekurangan, yaitw
- terjadimya bias akibat tidak jclasnya kemungkinan terpilih sehagal sampel;
- reabilitas tdak dapat dinkur,
- tidak ada jaminan babwa perkiraan yang dibuat memenuhi tngkat kesalahan
{errory; dan
- kesimpulan yang diperoieh tidak dapat dinyatakan berlaku untuk selurub
populasi,
Adapun kelebihan dari metode ini adalah bilamaaa diperlukan adanya komentur
deskriptif selain mudah, murah, dan syaman digunakan. Pada urmumnya, metode
ini tidak digukai oleh para pakar statistik. Namun demikian, adakalanya hanya
‘metode ini yang dapat digunakan, Sebagai conioh, para pskar di Kanada
menggunakan metods convenience sample untuk menguji kuesioner dan kajian

peadahuluan selama tahap pesgembangan suatu survey.®

® Non-probability sanpling. Libat hitps/feww.siatcan. go.ca. Diakses puds tanggal 4 Desember
2009
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Beberapa rambu yang harus diperhatikan atas hasil metode conventence sampie

adalah:

» Ienis elemen seperti apoksh vang dikecualikan sccara sistematis dari
sampel?

* Jenis elemen seperti apakah yang terwakili secara berlebihan dalam sampel?

+  Apskah wmuan-temuan tesebut elsh direplika oleh penelitt lain dengan
metode penguiopalan data yang berbeda serta sampel yang berbeda pula?

Metode Knantitatif

Populasi kuesioner dalam penelitian ini sebanysk 49,8 juta unit usaha”. Untuk
menyederhanakannya, diguoakan samypel dengan perabagian sebagai berikut

1. UMEM vang berada di wilayah adpanisteatif Jabodetabek, dan

2. UMEKM yang berada di wilayah proviost Jawa Bamat.

Adapur bidang produksinya dengan mesgacu pada Surat Keputusan Menko
Bidang Perekopomian No: Kep-47/M Ekon/07/ 2008 teptang Pusal Inovast
Usaha Mikrs, Keci, dan Menengah (PLUMKM) adalsh:

i. manufaktur;

2. kerajinan {14 indostei kreatify; dan

3. agroindustr.

Terdapat beberapa formula metode sanpling dalam menentukan jumlah sampel
yang cukup valid dalam suatp penelitian. Salah satueva adalah formula Taro
Yamane {1967} schagaimana dikutip oleh Rahmat {2001:82},
e £ ERY
Nd? +1
dimana;
7 = juralah minimal sampel
N = jumiab populasi
d = Error

® BPS, Perkembangan Indikator Makso Ulan Fabun 2008
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dengan mengacs pada data BES 2008, formula 4 di atas menghasiikan:
498 juta
n= 3 2
(49,8 jura Y0,10)° + 1

2> 99,9947991 = 100

Kuesioner akan terdiri alas tiga kelompek pertanyaan, yaitw:
Kelompok 1, tema: Profil UMKM;

Kelompok 2, temar Pengetahuan tentang dasar-dasar HEKI; dan
Kelompok 3, tema: Pengetahoan lanjutan tentang HKI

Kuesioner akan menggunakan pertanyaan yang jelus  mengekor tngkat
pengetahuan UMKM tentang HKI, seperti pilihan berganda dan pertanyasn
benar-saish, Secara teiperingd, tema-fema tersebut dijabarkss rmelalnt 17
pernyataan sehagaimana dalam Lampiran 1,

Pada pembagion bidang usaha, bidang manufaktur misalnya mencakup
perbengkelan dan konveksi; bidang kerajinan misalnya mencakup furniture dan
kerafinan tangan; dan bidang agroindustd antars lain mencakup makanan dan
mingman yang menggunakan bahan organik, perfamanan, seria hasil bumi.
Adapun durasi usaha mewakili tahapan sebagaixﬁana teort PLC, yaity durasi
kurang dari | tahun mesupakan tahap awal, durasi 1-5 ahun merupaken tahap
pertumbuban, dan durasi kbih dari 5 tahun merupakan tehap penurunan.
Pasumsikan pada periode-pericde arsebut memiliki karakteristik:

« 1 tahun: UMEM masih mencard kestabilan perdagangan, dimana fakior
tempat, metode bisnis, hingga produk masih dalam pembentukan, Pada tahap ini
besar kersungkinan UMKM masih mengalami kerugian.

i3 tahun:  UMEKM telabh mendapatkan bentuk. Kegiatan produksi sedang
giat-giatnya schingga fum over yang diterima sudah baik.

> 5 tahum UMKM biasanya mulai mengalami puncangan akibat persamgan
usaha. Apabila UMKM tidak mampu menyiasati hal ini, maka seridaknya tingkat

turn over menjadi stagnan atau bahkan mengalami kerugian,
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Metode Kuaklitatif

Untuk pacelitian ini, jurslsh informan wawancara adalah 3 {tiga) UMEKM yang
terdird atas UMKM di bidang jasa, kersjinan, dan bidang agroindustri. Calon
informan diptith berdasarkan convinfence sampel pula. Calog informan dicari
dari database permahonan merek yang dimiliki oleh Direktorat Jenderal HKI di
htp:Hipdldgip.godd.. Setelah dipercleh daftar colon, maka dilakukan konfak
untuk mendapatkan persewjvan menjadi informan. Scielah mendapat tiga
UMKM yung bersedia menjadi informas, maka proses pepentuan informan

dianggap selesal.

Sebagai proses pemerolehan infonmasi yang lebih mendalam, dilskukan
wawancara Kepada UMEM wyang telah memibiki merek terdaftar. Xegiatan
wawancara akan barfumpa pada topik manfaat perfindungan HKI bagi UMKM
dalam menjalankan aktivitas usshanya, Secara zarls besar, pertanyaan-
pertanyasn vang akan diajukan akan menggonakan tema yang serupa dengan
kegiatan kuesioner.

Wawancara akan menggunakan sistem semi-structured inferview. Sistem imi
menmberikan panduan wawancara dalam paris besar dan dapat berkembang pada
saat wawancara dilakukan, Pandean tersebut berguna uwntuk memberikan arah
wawancara schingga seluruh informasi yang ingin diperoleh unmk menjawab
permasalahan penelitian dapst diperoleh. Metode yang lain adalah strictrred
interview yang mewajibkan wawancara dilakukan persis sama dengan panduan
wawancara, serta metode  nou-structured interview vang sama sckali tidak

memberikan panduas wawancara,

Menurat Prasetya (2006:70), hal-bal vang perfu diperhatikan pada saat
wawancara adafah:

~  persiapkas pedomign wawancara;

- usahakan terciptanya suasana yang rileks;

- hindari pertanyaan yang membutubhkan jawaban pendak “ya” atan “tidak;

- jika informanp ferdiam, maka keadaan ind tefap merapakan data;
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beri regpon dan pertanyaan yang spontan tanpa kaku terikat pada pedonmn
wawancara;

tidak perfu mengubah pandangan, kepsreayaan, atau sikap informan, cokup
mencatat apa yang dikatakan,

gunakan kaset untuk merekam; dan

dalam wawancars, tugas peneliti adalah mencatat apa adanya.

Adapun pada saat analisis data, terdapat rambu-rambu yang dipaparkan olch
Bogdan & Biklen (1982) sebagaimana dikutip oleh Prasetya (2006: 73-75):

L

mempersempit cakupan penelitian;

menentukan Gpe atay metode riset sedini mungkin,

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analisis;

merencanakan pengumpulan data untuk esok hari berdasarkan pengumpulan
data hari ini atan hark sebelwmnya;

membuat catatan dan komentar terhadap data mentah;

membuat memo atau rangkuman;

mengujicobakan beberapa ide kepada subjek penelitian;

mengkayi Literature pada saat analisis dala; dan

memanfastkan berbagal metafora, analogl, dan konsep dalam apalisis dan

interpretast data,

Tabel 2 Uperasionaiisasi Penelitian

Pengetahuan 1. fingkat pcgatan Primer Kucsioer
tentang HKI HKI pada

responden dengan

skala usaha mikro,

skala keotl, dan

skala menengah

2. tingkat pengeishuan
HE]J pada
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responden pada
bidang usaha
manufaktor,
kerajinan, dan
agroindusiri

3. aagkai pengetahuan
HKlpada
responden dengan

durasi usaha

2. Pengarch Proses bisnis informan ~ Primer Wawanoara
perlindungan sebelum dan sesudah
merek terhadayp memperoleh
kegiatan usaha perlindungan merck

2.3,  Teknik Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitinn dilakukan melalui 2 sumber:

1} Data primier, yaifu jawaban pilibas responden atss butir-butic pertanyaan
yang digjiukan dengan mengpunakan kuesioner atau angket, Jawaban-
Jjawaban responden kemudian diskor dengan rumus:

§ = Z jawaban vang benar / 12 X 109
ekivalensi skor kuantitatf dan kualitatif adalah sebagai berikut

S«33,3 : kurang
33,3 < 8 <66,7: cukup
S>»667 : baik

2} Data sekunder, yaitu dats yang diperoleh berdasarkan laporan survei-survei
sehelumnyi,

Analisis akan menggunakan perangkat lunsk Microsoft Excel ataupun SPSS.

Data yang dianalisis akan berupa statistik deskaiptif, yaitu sebaran nilai tengah.
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2.4. Metade Analisis Data
2.4.1. Analisis Kvantitatif
Dari data primner yang diperoleh melalui kuesioner, akan dilakukan analisis
hubungan antara karsktenisik UMEM  (ukuran ussha (mikro, kecil, dan
menengah), bidang usaha {manufaktur, kerajinan, dun agroindustri), seria lama

usaha dengan skor yang diperoleh atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner.

Contoh penyailan analisis adalah sebagaimana dalam matriks di bawak:
JENIS UKURAN SKOR KUESIONER
USAHA BISNIS 1 L T 13
Mikro
Jasa Kecil

Menengah
Mikro
Kerajinan Kecil
Menengah
Mikro
Agroindustii | Keeil
Menengah

Skor dibitung berdasackan berapa faweban yang dijawab dengan benar. Untuk
skor pengetahuan dasar dan lanjutan, maging-masing pertagyaan pads kelompok
tersebut langsung dihitung. Sementara skor total dihitung berdasarkan jawaban
atas seluruh perfanyaan kuesionsr. Dats tersebut kemudian ditnterpretasiken
untuk menjawab mengapa kondisi tersebut terjadi,

2.4.2. Analisis Knalitatif
Dari data primer wawancara, skan digali fakta yang berkaitan dengan pengaruh

perlindungan merek terhadap usaba UMKM, dan selanjutnya diinterpretasikan
oleh Penelitl.
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Menurut Prasetya (2006:76-79}, prosedur analisis untuk analisis data melalui
wawancara adalah sebagat berikui:

Langkah 1; pengumpulan data mentah

Pada Iangkah ini, penelitt mengumpuikan data mentah, baik dari wawancars
maupun data sekunder,

Langkah 2; transkrip data

Pada langkah ini, data mentsh dikonversikan ke dalam bentuk tertulis {verbatim}.
Pengkonversian tni Gdak menambah ataupun mengurangi data mentah,

Langkah 3; pengkodean

Pada langkah ini, temukan kata-kata kunci dart data dan diberi kode.

Langkah 4 kateporisasi data

Pada langkah ind, peneliti mengelompokkan kata-kata kuncl fersebut, Kategord
dibuat sesual dengan pertimbangan penelii dan disesuaikan dengan @ujuan
WAWANCATA.

Langkah 3; penyimpuian samentara

Pada langkah ini, peneliti dapat membangun kesimpulen walzupun bersifit
seruentara. Kesimpulan dibuat berdasarkan data dan  dibedakan dengan
penalsiran dan pendapat peueliti yang merupakan shserver's conment {OC).
Lasgkah 6; triangulasi

Langkah inl merupokan tahapan unfuk mencocokkan dara dari satu inforrman
dengan informan lain.

Langkah 7, penyimpulan akhir

Kesimpalan akhir dibangun setelah Jangkab-fangkah sebolumaya, Namun tetap
memiiki kemungkinan adanya pengalaogan langkah 1 hingga langkah € vntuk

mendapat kesimpulan akhir,
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BAB 4
GAMBARAN UMUM

Schelum menguraikan data hasil penpumpulan data, perla kiranya pemaparan
tentang data seputar UMEM. Gambaran umum akan memperjelas profil UMKM
Indonesia vang diperoleh dart berbagal sumber laporan pemetintah dan liveratur

lainnya, kemudian gambaran umum tentang Hak Kekayaan Intclaktual.

4.1. Usaha Mikro, Becil, dan Mengngah

Dari ukurannya, entitag bisnis dapat dibedakan meniadi usaha mikrg, usaha kecil,
usaha menengah, dan usalia besar, vang dibagi menjadi haoys dua golongan
yaitu usaha rikro, kecil, dan menengah (UMKM) dan usaha besac. Terdapat
heherapa pendefigisian UMKM 4i Indonesia, yaity versi Bank Indonesia, vers
Badan Pusat Statistik, dan versi Kementrian Koperasi dan UKM.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kevangan Nomor 316/KMEK.016/1994 tanggal
27 Juni 1994, nsaha kecil didefinisikan sebagai pergrangan atau badan usaha
vang telah melakukan kegiatan/usalia yang mempunyal penivalan/omset per
tahun setingpi-tingginya Rp 000.000.00Q atan aset/akiiva setinggi-tingginya Rp
600.000.000 {di luar tanah dan bangunan yang ditempali) terdivi dari : (1) badan
usaha (Fa, CV, PT, dan koperasi) dan {2} perorangan {pengrajinfindustri rumah
tangga, petani, petemnak, nelayan, perambah hutan, penambang, pedagang barang
dan jasa}. Definisi ini digunakan oleh Bank Indonesia dan dilkuti oleh perbankan -
sebigal acvan kegiatannya yang berhobungan dengan UMKM.

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UKM berdasarkan jumiah
tenagn kerja. Usaha kecil didefinisikan sebagal eutitas usaha vang memiliki
Jumiah tenaga kerja 5 - 19 orang, sedangkan usaha menengah meripakan entifies
usaha yang memibki tenaga keda 20 s.d 99 orang. Definisi ini biasanya
digunakan untuk kepentingan prakus.
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UMKM sebagaimana dinvatakan dalam UU Nomer 20 Tahun 2008 Tentang
Usaha Mikro, Kectl Dan Menengah, didefinisikan berdasarkan kriteria aset dan
nifai penjualon sehingea dapat mencakup selursh sektor ekonomi fermasuk
pertanian, Unit usaha dengan omset kurang dard Rp 50 miltar, aset kurang dari
Rp 10 miliar di luar tanah dan bangunan, serta bukan merupakan anak
perusahaan dari usaha besar digolongkan sebagai UMKM. Definist int banyak

digunakan sebagsi acuan respd, terutama varg berkaiian dengan risst dan

laporan.

Dari ketiga definisi di atas, dengan memperbatikan tingkat kelayskannya, maka
peneliti akan menpggupakan definisi versi BPS. Akan sangat selit apabila sampel
ditanyakan asset ataupun omzet usaba, Umuwmnaya, pertanysan yang berkaitan

dengan sector kevangan akan sangat sulit divegkapkan.

Berdasarkan lsporan Badan Pusat Stafistik tehun 2008, UMEM memiliki
beberapa kondisi keekonomian sehagai berikut: pertumbuhan PDB sekitar 6,4%
dan berkontribusi Rp2,121.3 miliar atau 53,6% dari keselurubannya, Jumlah

populasi UMKM mencapai 49,8 juta unit atau 99,99% yang menyerap 91,8 juta
tenaga kerjo ataw 97,3%. Total Bkspor adatah Rpld2X miliar 20% dao
Leseluruhan ekspor non-migas. Sementara angka Gross Fixed Capital Formation
UMEKM adalah Hpd062,01 miliar anau 46.96%.

Tabel 3 Jumiah Uit Usaha (000 unit)

Sumber: Tuizzs T Tambxman m i .{11{103831:;. (hlm. 47}
Pertumbuhan UUMEM yang sempat anjlok pada tahun 1998 akibat krisig, kembali
stabil meningkat setiap tahunnya. Adapun lonjakan dari tabun 2001 ke 2002
disebabkan oleh imbas pengurangan pegawai pada saat krisis. Para korban PHK
kemudian membuka nsaha rumah tangga sehingga menumbuohkan jumiah
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UMKM pada periode fersebut. Quna mendukung pertumbuban [UMEM,
pemerintab sebagaimans diungkapkan di atas, juga berupaya memberikan
bantuan dalam bentuk modal, Program Kredit Usaha Kecil (KUK) digulirkan
pemerintahan SBY dan disambut dengan antysias oleh UMKM.

Tabel 4 Perkembangan Kredit (Miliar rupiah)

Jenis
Kredit

2003 204 2004 2006 2007 2008

KUK 73968 93615 106051  109.666 134428 136543

Sumber: Bank Indonesia (www.bi.go.id)

Jenis KUK ini dipandang cukup menjadi solusi bagi UMEKM, Kredit ini

diberikan dalam Rupiah dan atau Valuta asing Xepada npasabah usaha keecil

dengan plafond kredit keselurnhan maksimal Rp. 500.500.000,- {lima ratus jura

rupiah) vnmk membiayai usaha yang produktif. Bila memilik persyaratannya

sebagai berikont,

« DBerbentuk usaha perorangan, bodan usaha yg tdek berbadan hukum atau
badan usaha yg berbadan hukum termasuk koperasi

+ Berdiri sondin atay tidak berafiliasi dengan usaha menengah stauy usaha
besar

»  Milik WNI

s Kekayaan bersih maksimal Rp. 200 .000.000,-,

» Hasil penjnalan tahunan paling banyak Rp 1.000.660.000).-

«  Share dana seadiri minimal 2%

Pemerintah kermudian mencoba meningkatkan bantuan pemodalan dengan
mengubah KUK menjadi Kredit Usaba Rakyat. Dikutip dari {aman Menegkop &
UKM, sembilan bank lagi akan berpartisipasi menvalurkan kredit usaha rakyat
{KUR} pada 2010, Bank tersebut antara lain BCA, BH, Bank Mega, Bank Panin,
Bank Danamon, Bank Niaga, Bank Jabur, dan Bank Nagad (baok pembanganan
daerah Sumatra Barat) sehingga, lembaga penyalur KUR pada 2010 akan
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berjumlzh 15 bank. Sebelumnya bank penyalur KUR int berjumiah enam bank
yoite BRI, BN, Bank Mandiri, Bukopin, Bank Syariah Mandirl, dan Bask
Tabungan Negara,

Maui kita Ehat persyaratan untuk mendapatkan KUR. Secara umum skema KUR
yang telah disepakati Bank Pelaksana dengan Perusahaan Penjamin dan
Permerintah adalah sebagai berikut:
1. Nilai Kredit maksimal Rp300 juta per debitur,
2. Bunga maksimal 16% per tahun {efektf});
3. Pembagian resike penjaminan: Perusabaan Pesjamingn 70% dan Bank
Pelaksana 30%:;
4. Penilaian Kelayskan terbadap  osaha  debitwr  sepenubnya  menjadi
kewenangan Bank Pelaksans; dan
5 UMEKM dan Koperasi tidak dikenakan Imbai Jasa Penjaminan (LIF),
Skema pemberian kredit tanpa jaminan ind sayangnya masih terbambat dengan
besarnya bunga kredit. Sebagai perbandingan, kredit urnum biasanya dikenakan
bunga 12%, sementars bunga KUR adalab 16%. Idealnys, menerut Ketea
Asosiasi Bank Pembangunan Bacrab (Asbanda) Winny Erwindia, bunga KUR
adualabh 12% per tahum.
Tabel § Perkembangan Kredit UMKM selama 2009 (triliun rupiah)

Ket: keedit mikro adaiah kredit dengan plafon sampai dengan Rpso jata;
kredit kecil adalah kredit dengan plafon lebih dari EpSO jura sampai
dengan Rp500 juta

Sumber: Bank [ndonesia

Hoselitz (1959} mengungkapkan, sebagaimana dikutip oleh Tambunan (2009),
bahwa biaya produksi yang rendah menjadi kekuatan utama dari UMKM,
Rendahinya biaya tersebut disebabkan oleh digunakannya keluarga uatuk terlibat
dalam bisnis dengan biaya rendah atau babkan tanpa dibayar.
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Tambunan {2007 mengungkapkan bahwa UMEKM yang berorientasi ekspor
memiliki dua jenis pola bisnis:

Tipe 1: UMKM yang berorientasi pada pasar pembeli; UMKM mengekspor
produknya kepada konsvinen vang pernah berkunjung ke tempat bisnisnya
sebagai wisatawan).

Tipe 7 Subkonmaktor, UMKM memproduksi bahan mentab atas memproses

salu tingkat di arasnya (produk semi akhis), kemudian perusahaan besar akan

menangan peagemasan dan penjualannya.
Tabel 6 Kontribust UMKM terhadap PDB per
gektoy 2008.2007 (Parsen)
SEKTOR

b

Pﬁzzmangan 1 114

sumber: }L;qman Tahunan B?S 2008

2.1.5. Hak Kekayaan Intelektual

Kekayaan Intelclekiual (KI) sebagai produk daya pikir manusia dipandang
sabagai suatu produk yang patut dilindungi. Perlindungan yang diberikan
terganiung pada aspek KI yang diinginkan. Sebagal contoh, perlindungan
bentuk, tulisan, konfigurasi, ataupen sistem kerjanys masing-masimg dapat
dilindungi oleh desain industri, merek, hak cipta, dan paten.
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Sesuai dengan Konvensi Paris, KI atau butellectual Property dapat dibagi atas
kekayaan mndustri dan hak cipla beseria hak terkait. Kekayaae industrt dapat
dibagi lagl atas psten, desain indosty, merek, dan sirkull tata letek terpadu.

Secars lebih rincl, masing-masing perlindungan dapat dilihat pada Tabel 7.
Tahel 7 Kekayaayn Intelekiual

Perlindungan KI ditujukan untuk menjamin keberlangsungan siklus inovasi yang
terdiri atas penciptaan karya intelektoal, perlindungan karya intelektual, dan
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pemanfaatan karya intelekius! secara ekonomi. Dalam sistem perlindungan
kekayaan inteloktual puls, terdapat tiga pelaku utaroa yang memegang peranan
penting, vaiti pemerintah, akademisi, dan petaku usaha. Masing-maging pelaku
berperan dan berinteraksi, Ketiganya menunjukkan bahwa lidak ada yang dapat
berdini sendiri, ataupun sk memberikan pengaruh satu sama lain,

Direktorat Jenderal Hak Xekayaan Intelekiual dalam hal ini berfindak sebagad
pemerintah, harus menpatur sistem HKI melalui penentuan segolasi dan
kebijakan. Luaran pemerinih tersebut harns memperhatikan kebuthan atan
keinginan sekaktipus akademisi, dan pelakn usaha. Demikiao pula sktivitas pelaks
usahia memberikan kontribosi atas pendapatan negara, baik berupa pajak maupun
nonpajak, Hubungsn ketigenya biasa dischut demgan  koneksi ABG

{Accdemician, Businessmen, Goverrunent).

Kekayaan intelektual ridak dopat lepss dani siklus karya istelektoal yang
bertaivan menjaga keberlangsungan proses inovasi, Pada saat suatu korya
intelcktual tercipte melalyi suats ussha berupa tenaga, daya pikir, waktu, hingga
finansial, maka karya tersebut patut diberikan perbindungan. Perdindunpgan
tersebut Derupa hak ekskiusif atau hak monopolt yutnk mengekspolitast secara
ekonotl. Hak monopoli yang diberikan wencakup hak untuk menggunakan, hak
memproduksi, hak mendatangkan (mpor), dap hak untuk mengalibkan kepada
pihak lain berupa lisensi, transfer ekmelogi, dan lain sebapainya. Dengan hak
monopoli dalam jangks waktu tertentu, diharapkan pemilik karya intelektual
memiliki modal untuk melakukan kembali penciptaan karya intelektual yang
lain. Demikian seterusnya sildus inl begjalan.
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Pencintaan karys Perlindungan
inteloktual karya [ntelektual

¥  Pemanizntan
secarz sksnonit
karya intelekiuat

Gambar § Sikius Karya Intelekiual

Ide ini telah diejawantahkan oleh pemerintah melalui Peraturan Pemerintah No.
20 tzhun 2005 tontang Alh Teknologi Kekayaan Intelcktual sera Hasil
Penelitisn dan Pengembangan oleh Perguruan Tingpl dan Lembaga Penelitian
dan Pengembangan. Terdapat pembagian peran kepada empat aktor atama, yaitu
perguruan tinggl, leswbaga penelitian, unit vsaba, serfa lembaga pendukung.
Keempat aktor memerankan sebagai ARG dan melaksanakan siklus karya
intelekiual sekaligus.

Kebijakan subsidi kepada UMEM dalam sisiers perlindungan hak kekayaan
intelektual dipandang dapat memicu produoktivitas UMKM, Subsidi sebagai
bentuk insentif, dapat diperlakukan sebagaimana dalmm Kurva Laffer, yaitn
dalam jumiah yang tepat sangat bermanfast. Dasar besaran dan pos subsidi yang
tepat harus diperoleh sesuai dengan kebuivhan UMKM. Sast ind, insentif yang
diberikan oleh Ditjen HKI kepada TUTMKM hanya berapr reduksi beberapa blaya
permohonan HEI sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 7.

Terkihat bahwa Direktorat Jenderal HKI tidak memiliki arah fokus kebijakan
ingentif. Jumiah item insentif yang diberikan vntuk permohonan merek banyaiah

satu dan nihil antuk permohonan paten, Sementara ferdapat enam item untuk

permohonan Desain Tata Letak Sirkait Terpadu, Fakis latn bahwa ketiadaan data
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yang akurat berkaitan dengan insestif ini membuat Ditien HEKI tidak dapat
membuat kebiiakan yang akurat pula.
Tabel § Incentif bagi UKM dalam Permohonan HKI

AR

Ly
Mg

,, l_ .

S ‘?

o

Dari kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Ditien HKI kepada UMKM, telal
dilakukan di beberapa kots, antars lain Padang, Jakarts, Surakarta, Makassar,
Kendari, hinggs Jayapura, Terlepas dari efcktivitas kegiatan tersebut, Ditjen HKI
telah berupaya bersama dengan Japan Infernational Covperation Agency (JICA)

meanbuat kegiatan seminar di lokasi-tokasi tersebut.
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Gambar 7 Peta Lokast Kegiatan Sosialisasi bagi UMEKM
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BAB S
DATA DAN ANALISIS

Datz vang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara kemudian diolah dan
dianalisis. Kuesioner diolah menggunakan metade kuantitalif, dimana jawaban
para responden  dikuantifikasi guna smendapatkan  sebaran  jfawaban para
responden. Jawabag responden disnalisis cenfrad fendency-nya dengan sftalistik
sederhana. Adapun hasil wawancars dirangkum dengan diberikan interpretast

penelit.

5.1. Kuesioner

Kuesioner disebar dengan convenience method, yaity responden ditemuvkan
secara acak tergantung pads keinginan penshtl. Kriteri pemilihan wsponden
adalah daya jangkau peonelit namun dengan fetap mernperhatkan jenis usaha dan
ukuran bisnis, Para responden yang diptiih divpayakan ersebar di ketiga jenis

usahg dan ykuran bisms,

5.1.3. Profil responden

Jumlah responden vang dijaring berjumlab 100 UMEM yang berartd mencapai
100% dati rencana metode penelitian. Dard jawaban pertanyaan kussioner, profil
UMEKM dapat dikelornpkkan atas skala usahs, bidang usaha, dan fama yszha.

Menurut skale usahanya, selyroh responden dapat diklasifikasikan atas 3
kategori, yaitw usaha denpan jumlah pekerja 1-4 oraug disebut dengan usaba
mikro; usaha dengan jwniah pekeria 319 orang disebut dengan usaha kecil; dan
usaha denpan fumlah pekerjo 20-99 orang disebnt dengan usaha menengah, Para
responden ferdin atas 53 responden (33% dard tofal responden) merupaken usaba
mikro, 31 responden (31%) adalah usaha kecil, dan 16 responden (16%) adalah
usaha menengah.

Menurot bidang usaha, responden dibagi atas bidang manufaktur, bidang
kerajinan, dan bidang agroindustri. Para responden terdicd atas 69 responden
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(69%) bergerak di bidang meanufaktur, 4 responden (49%) di bidang kerajinan,
dan 27 responden (27%) bergerak di bidang agroindustri.

Kemudian menurat lama nsaha, responden dibagi atas usaba yang barw berjalan
{kurang dari 1 tahun), usaba dengan fasa pertumbuhan, dan usaba deagan fasa
pendewasaan. Para responden terdiri atas 4 responden {4%) adaluh usaba yang
bare berjalan, 36 responden (36%) adalsh usaha yang scdang meenialani fasa
pertumbuhar, dan 60 responden {(60%)-nya adalah usaha yang telah dalam fasa

pendowasaan.

Dari bidang usaba, para responden dadd bidang manufaktur tenmasuk pengusaha
konveksi dan perbengkelan hingga elektronik. Di bidang kerajinaw, peneliti
menjaring responden dari luse dacrah Jabodetabek dun Jabar-Bantep. Pura
resporden tepatnya bergerak i bidang fuenitur dan beronentasi ekspor. Di
bidang ogroindustri, terjaring responden dengan wusaha pertamangn dan
pemanfaatan hasil alam, seperts bumbu dan pedagang makanan,

51.2. Tingkat Pengetshuan UMEKM fentang HKI
Hasil yang diperoleh para responden dapat dipaparkan dalam berbagai bentuk.

Dari kemampuan para responden menjawab pertanyaan-pertanyaan, dapat dilibat

sebaran jawaban yang benar sebagai berikut:

1. KT merupakan sinpkatan dari.., I. ) 57

2 mgzz%m Bh e&@%ﬁWﬁm@g&gﬁ ccoualt

Q%hwfﬁf?‘. E}""; TS 5 ‘fm.‘:‘g“gw ‘*’A‘"v;\.?é_-“

S gt TR

3 YK di Indonesta digrus oleh...

2 «i@agz A ggm ‘_’;t_')?::‘ ;
frat i ug k§ it “,r-t,;.‘“'é"- 1 ST 2l
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5. Slébﬁ%&ﬁ ng berhak mctzgagzzkan pﬂnnohomm ’fiKI" T 76
’Pema i’engetat;ua : ‘ntan tentazzg HKI ' T

i 7 ke - i

FRiry

3 Pasangan p&rlmdungan 'HKE dazz abjek pvtimdungannya yang

71
benar adalah...
7 TUJ!JEJI zfzm pcrlmdunganm adalah - ‘\ e 9?
¥ Sepen gamhuan saadara, berapa ama waki yang d;gariukan i%

sejak penﬁaﬁazan mersk E'zzz‘zgga zﬁﬁrda frar di D g;en HKI?
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Distribusi skor di antara responden dibagi atas setisp kelompok pectanvaan serta
kriteria yang telah dietapkan dalamn Tebel 9. Terlibat bahwa komposisi
responden yang mendapat skor baik menurun drastis pada portanyaan Janjutan.
108% respondon gagal menjawab dengan baik sebagaimana pada saat menjawab
pertanyaan lmgutan tentang HKIL Demikian pula penambahan 83% responden
pada kriteria kurang. Secara kescluryhan, dominan responden mendapat skor
kurang. Kondisi ini menunjokkan baliwa tingkat pengetahuan para regpoaden
tentang HKI masih pada kisaran pengatahuna mendasar.

Tabel 9 Sebaran Skor per Kelompok Pertanyazm dan Kriteria Skor
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Juga dipaparkan skor per rentang nilai sebagaimana pads Gambar 8. Pars
responden yvang memiliki skor tinggi pada sast menjawab pengetzhuan dasar
tidak dapat mengulangi pada seat menjawab soal lenjuian tentang HKIL Dari skor
yang diperoleh setiap responden dirata-ratekan atas setiap tema adslah 82,0
untuk pengeriahuan dasar HXI dan 59,8 untuk pengetahuan fanjutan, Responden
vang dapat menjuwab pertanyaan dasar tentang HKI cokup baik, Sabaran yang
merata atas ketiga kriteria skor masih jauh lebih baik daripada saat menjawab
pertanyaan lanjutan. Tidak ada responden yang ipampy memperoleh skor

sempurna dan 91% memperoleh predikat skor kurang.

oma‘&fg%%%%&%%

inm g

"@;‘% % %‘%ﬁ%@%&%

Gambar 8 Distribusi Skor per Rentang Nilai

Lebih lanjut data tersebut dapat pula dikelompokkan berdasarkan skala usaha
(mikro, kecil, den menengah) serta tingkat pengetahuannya menjadi Tabel 10,
Tidak ada kenaikan tingkat pengetahuan menunst skala usaba, babkan semakin
memburuk. Usaha skala kecil mendapat skor yang lebih rendah dari usaha mikro
dan uvsaba skala menengah mendapat skor yang lebih rendah dari usaba skala
kecil dan mikro, Terlihat babwa penambahan ukuran skala usaha tidak menjamin
adanya peningkatan pengetahnan tentang HKIL
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Tabel 10 Distribusi Skor per Skala Usahs

Untuk pengetahugn dasar, usaha skala mikro harws mendapat perhatian ferbesar

untuk ditingkatkan pengetahuanaya tentang HKL Untuk pengetahuan lanjotan,

usahz skala mencngah mendapata skor ferkecil samun sslurub responden

memperoleh skor kurang. Tingkat pengetahuan yang demikian disehabkan oleh:

1. Fokus responden yang berkutat pada isu Kualitas produk dan pemasaran;

2. Imej tentang wrusan yang berhubungan dengan unil layansa masyvarkat
adalab lama, mahbal, dan berbelit-belit;

3. Kepentingan responden terhadap perlindungse kekayaan intelekiual masih
rendah.

Analisis selanintnya adalah bagaimana tingkat pengetahuan HKT pada UMKM

menurat masing-masing bidang.
Tabel 11 Distribusi Kategort Skor Total per Bidang Usaha

Rata-rata total skor yang diperoieh per bidang menunjukkan hanya 2 UMEKM
(3%) pada bidang manufakivy yang mendapat skor baik, 30 UMEKM (43%)
mendapat skor cukup, dan 37 UMKM (34%) mendagpat skor kurang. Di bidang
yang lain lebih memprihatinkan lagi. Di bidang kerajinan, 50% mendapat skor
cukup dan 50% mendapat skor kurang. Di bidang agroinduswi, 41% atau 11
UMEKM mendapat skor cukup dan 59% atau 16 UMKM mendapat skor kurang,
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Dari skor total tersebur, UMEM bidang aproindustri periu mendapat perhatian
terbesar melihat persentase fertinggi responden yang mendapat skor kurang ada
pads bidang tersebut. Namun UMKM bidang manufaktur juga merailiki
persentase yang hampir sama dengan bidang agroindustri sshingga kedua bidang
tersebutiah vang patut mendapat perhatian.

Tabel 12 Distribusi Skor Pengetahuan Dasar per Bidang Usaha

Pada tingkat pengetahuan dasar (lihat Tabe! 12), skor yang diperoleh ketiga
bidung UMEKM dominan baik. Komposisi skar respondén bidang manufaktur
adalah 81%, 15% dan 4% untuk Kriterda skor baik, cukup dap kumng. Pada
bidang kecajinan, komposisi skor adalah 30%, 25% dan 25%. Sementara pada
bidang agreindusiri adaleh 74%, 19% dan 7%.

Tabel 13 Distribusi Skor Pengetahuan Lanjutan per Bidapg Usaha

Dari Tabel 13 diperoleh garabaran bahwa dominan responden memperoleh skor
pengetahuan lanjmton pada keiterta kurang. Di bidang mansfaktur, 88%
responden memperoleh skor kurang dan 12% skor cukup tanpa satupon yang
mempetoleh skor baik. M bidang kerajinan, 100% responden mempercleh skor
kurang. I3 bidang agroindustr, 96% responden mempercleh skor kurang dan 4%
memperoleh  skor cukup, Baik responden di bidang  kerajiman  moupun
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agroindustr tidak ada yang mendapat skor baik. Secara keseluruban, responden

di seturuh bidang sangat memerlukan perhatian,

Apabila dikatikan dengan dursst usaba, maka diperoleh sebaran skor sebagai

bevikut:

<1 tahun: 16: 33; 58 66

1 —5tahun:  50; 50; 50; 80; 50; 36; 50; 50; 30; 30; 530; §8; 58; 38, 38; 58, &6;
60; 6G; 66, 66, Gb; GO; 66; 66; 66; 66; 06; BE; 66; 66; 66; 66; 66,
75,75

»3 tahun: 23; 25,42 42; 42; 42; 42; 50, 50; 50; 58; 50; 50, 50, 50; 50, 50,
58; 38; 58; 58; 38; 58, 58; 58; 58; 58; 58; 58; 58; 58; 58; 58; 58;
58; 58; 67, 67; 67; 67; 67, 67, 67, 67, 61, 753, 75, 75, 75, 15, 75,
75: 75,7575, 75,75, 75; 83 83

Tabel 14 Disribusi Skor Menueut Lama Usaba

Para responden yang memiliki durasi usaha Iebih penjang mendapat skor yang

lebih baik, Seiring dengan perkembangan HKY, sesekali responden menerima
informast tentang HKI, baik dari mediz audic visual maupun media cetak.
Meorebaknya kisim sepihak isu kekayaen budaya oleh negara tetangga

meningkatkan minat para vesponden rentang HKIL

Dapat pula dilibat rata-rata skor tingkat pengetahuan HKI para responden yang
memiliki merek terdaftar (5 responden), vailu untuk pengetahuan dagar sebesar
76,0 dan pengetahuan lanjuian sebesar 65,8, Dari data terscbut dapat dilibat
bzhwa meskipun responden memanfaatkan perlindengan merek stas nama
dagangnys, mereka tidak memiliki pengelshun yvang memadal tentang HKL

Kesadaran tersebut  hanys  mendorong  informan  untuk  mendapatkan
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perlindungan tanpa mengetahui dengan tepat tentang perlindungan ©rsebut.
Scluin  #s, bantuan  pondaffaran  oleh  badan  pemedntah  (Departemen
Perindustrian, misalunya) turut memberikan andil kekurangpabaman responden

tantang informasi teknis, selain berupa lamanya mermperoleh pendaftaran merek.

5.2,  Peranan Perlindungan Merek terhadap UMKM

Wawangcara dilakukan kepada 3 UMKM pemilik merek terdafiar. Sesuat dengan
panduan yvang diberikan olebh Prasetya (2006), wawancara dilakokan berdasarkan
kesedinan informen, baik wakis mavpun tempat. Untuk memenuhi kebatuhan
informasi, wawancara pun dilakukan fidak banya sekali. Juga media wawancara

selatn tatap muka juga melalut telepon.

FAKTOR-FAKTOR
NO PERLINDUN{AN MEREK INFORMASTI YANG BINGINKAN DARE )
YANG MEMPENGARURI FAKTOR-FAKTOR TERSEBUT
PROSES BISNIS
A Bagaimana saedara mengatahui pentingoya
1. perlindungan HK] uotuk pertama kalinya?

perlunya periindungan merek

Perlindungan KT apa saia vang dimiliki?

Proses pemerolehan

Bagaimana proses pengajuan permohonan

zh
perlindungan merek hingpa meniadi merek terdafiar?
Bagaimana proses pengadaan bahan hingga
Proses bispis sejak pengadaan F . g B
pemasaran produk?
3. | bahan, pengolahan, hingga
‘ Agpakah ada kerja sama dengan pihak jain
pemasaran
dalain mendukung proses bisnis?
Apakah pengarub pemerolehan merek terhadap
penjagaan kualitas/mutu produk?
Perubaban perilaku UMKM .
Apa saja nsaha yang telah dilakukan?
pasca perlindungan merek,
4, Merak yeng telah terdafiar dimanfaatkan untok

terutama yang berkaifan
dengan kualitss produk

apa saja?
Apakah ada rencans untuk mengeksploitasi

lehih dart sekedar untuk produk sendin?
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Adapun hasil wawancara dan profil lengkap informan beserta amalisisnya adalah
sebagat berikut:

A. Informan I, Merek X1

Informan merupakan salah seorang pengures suatu paguyoban yang mwemayungi
para produsen dan pedagang mie. Kegiatan tersebut tormyata turut mempengarohi
pola berbisnis saat imi. Informan harus turut berhbagl pengetahuan  dan
keterampilan membuat mie sehingpa tidak dapat merahasiokay informasi bisnis,

keeunali bagtan terpenting dalam meramuy produk

Pada awainya, informasn bersama beberapa rekanaya membuka usaha pembuatan
e dengan menyews satg tampat. Melalui kerja sama dengan PT Boga sar,
diperofeh sisiern rekanan dimana informan mengambil bahan tepung dad PT
Boga San dengan konsekuensi pengpenann merek prodik yang telah ditentukan
oleh produsen, yakni Tunggai Rasa. Seiring dengan wakiu, semakin banyak
pelanggan yang mengeluhkan adapya perbedaan kualitas mie dengan merek
Tunggal Rasza miliknya dengan milik pengusaha lainnya, Qleh karena itu,
informan roulai berpikir unink membuat merek sendid wntuk membedakan dird

dengan mie lainnya.

Pada tahun 2603, informan berhasil meadafiukan X1 sebagai merek produknya.
Se}ak mexmperoleh perlindungan merek, informan merasa adanya peningkatan
secara. psikologis dalam berbisnis. Walaupun diteraukan beberapa kemungkinan
pelanggaran atavpun terindikasikan mendompleng, informan belum merasa hal

tersebul mengganggn usahanya,

Selama proses pengajuan merek, informan menyatakan Sdak menemui kendala
yang berarti. informan berinisiatif mendatangi kantor Ditjen HKI dan mengurus
semua keperluan pendafiaran. Meskipun diperlukan wakta 1,5 rabun hingga
dinyatakan terdaftar, informan tidak memiliki persepsi negatif fentang

pengorasan merek.
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Ussha yanp dijalankan informan teres berkembang, dan semula hanya tanpa
mempekeriakan pegawal, hanya dibantu olch anggota keluarganya sepert anak,
keponakan, serta kerabat laianya, hingga kini mampu mempekerjakan pegawai
tetap, Keterlibatan keluarga dalam usaha memiliki tujuan pembelajaran sehingga
mengerti seluk beluk usaha tersebut dan dapat meneruskan atan membuka usaba
sendirt, Namun demikian, keberadaan Hima orang pegawa untak usaha prodoksi
e don enam pegawal untuk usabn mse avam diperfukan untuk miendukung
keberlangsungan usaha, Pada awalnya, informan menggunakan gerobak sewaan
untuk berkebling. Kemudian meningkat menggunakan gerobak sendiri, hingga
saat il telah memilikd tiga cabang di kawasan Jakarta Selatan. Selain itg,

kensumen mie produknya pun telab tersebar di kawasan Jabodetabek.

Dalam vsaba meningkatkan kualitag produk, informan saat ini sedung berupayva
memperich beberapa persyaratan kesshatan. Pengembangan produk dilakekan
secars tradisional, yaitu iriaf and 2rror dengan mencari ramoan yong pas dengan
selera konsuwmen. Pasez petlindungan merck, informan tidak  melakukan
perubmban proses produksi secam signifikan, Upaya yang dilakukan adalah
mempertahankan kualifas yang ada dengan sedikit upaya diversifikasi produk.

B. Informan IE, Merek X2

Sosok pengusaba yang satu ini sungguh unik dan visioner. Sejak awal pendirian
usaha sekitar 1995, informan memilih mandis dan melepagkan tupas sehagai
tenaga pengajar. Kesadaran bahwa perly suatu ferobosan sntuk meningkatkan
taraf hidup menjadi pendorong keputusan itu. Berbekal pengetahuan selama aktif
di dunia pendidikan plus minat pribadi, infopman memutuskan untuk berusaha di
produk bumbu masak dalam kemasan, Pertimbangan lainnya adalah pangsa

pasar yang sangat besar serta didukung ketersediaan baban baku yang mudah dan

murah,

Dalam berusaha, informan fetap melakukan pendekatan ala pendidik. Setiap
pegawai dibekali llmu yang cukup dalam meongolah bumbu. Tujuan dad
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informan adalah kelzk sang pegawat mampu mandin dun membuka usahunya
sendiri, Setiap periode, biasanya informan memifiki pegawai totap sebanyak §
orang dan pegawai tidak tetap sebanyak 20 orang. Hingga kini, informan teiah
menghasitkan sekitar 400 orang mantan pegawai dan telah membuka usaha
bumby sendiri. Pada awalnya, usaha dijalenkan di remab tinggaloya dso kini
teleh  berhasil membell tempat khusus untuk  kegiatan  produksi  dan
peayimpanan. Dan untuk menjangkau pembeli ecersn, informan telah memiliki
kios di Pusar Kramat Jati, Pasar Jatinegara, Naga Swalayan, serta agen penyalor
i beberapa tempat.

Beka! pengetahuan awal memberikan kesadacan akan pentingnya perlindungan
merek nsaha. Seiclah melibat banyaknya penggunaan nama X2 sebagai merck
dapang oleh para mantan pegawai, seria banyaknya keluhan pelanggan atas
produk berdabsl X2, maka informan mendaftarkan merek bescria logonya guna
wembedakan dengan produsen lain. Padza prakteknys, informan tidak keberatan
nama X2 dipunakan para manian pegawainya selama tidak menggunakan logo
terdafiacnya. Strategi ini cukup ampuh menjembatani idesbisme informan dan
kepentingan kelangsungan bisnisnya sendid. Pada saat ini, para pelanggan dapat
mencirikan produknys dari logo yang ada di setiap kemasan bumbu.

Produknya juga telah dipasackan ke wilayab iamm. Pada saat ini, terdapat
distributor di sekitar Jabodetabek, walaupun masih dalam skala yang tidak besar,
Perluasan pasar ipi dilakukan mengingat daya tshan produknya cukup
menjangkau wilayah terscbut. Sistern kerja sama pemasaran yauog dilakukas
mumi sistem Jistribusi, dimana distributor berhak mentual kembali dengan
margin keuntungan tertentu. Pencapaian spekiakuler lainnya adalah penggunaan
prodok informan oleh maskapai pencrbangan nasional dengan mengalahkan

perusahaan besar skala internasional.

Dalam meningkatkan kualites produknya, informan mempercleh sertifikat lain
seporti SNI dan bekeria sama dengan enit penelitian. Kerja sama dilakukan
terutama dalam menghasilkan produk yang bebas pengawer namun dapat
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bertahan hingga 6 bulan, yaitu pemanfaatan teknologi radiasi. Teknologl yang
cukup maju ini membuat produk informan sangat kompetitif, Namun sayangnya,
teknologi pengemasan masih sangat standar, Namwun apabila ingin menggapai
pasar yang lebih tinggi, jelas diperlukan pengemasan yang lebib bak dan
menarik. Variasi produk dilakukan secara radisional, iial and errov. Setiap ada
racikan bumbu bary, sacikan tersebut hanya dinjicobakan okeh informan dan
pusangannya. Kemudian apabils dianggap cocok, maka langsung dilepas ke

pagsan.

C. leforman IIL, Merek X3

Ulsaha semmi-keluarga yang telah dirintis informan berepa produk clahan dari
rumput laut sejak tahun 2000, Dengan dukungan dari putsa-puirinya ussha ind
dijalankan sebagaimana umumnya UMEM dimana adanya hubungan keluarga
membuat pola bisnis yang dilakukan berkesan serabutan. Pembagian beban tagas
tidak ieclas. Misalnya, keperluas pomasaran melalni pameran dikerjakan oleb
siapapup vang memiliki waktu luang. Untuk proses produksi, mferman memang
memeganyg peran dominan. Namun siapapun anggota keluarga vang dianggap

memilikl wakia luang akan diminta terlibat.

Informan saat ini mempekegakan 4 orang pegawal saja sehingga mayoritas
beban kerja ditanggung cleh anggoia keluarpa. Sebagai tempat usaha, seat ind
telah berhasil menyewa sebuah rumiah foggal yvang diubah fungsinys menjadi
temnpal produksi. Penpulihan romah fngpal bukennya tanpa alasan. Dengan
poertimbangan kemudahan akses kepada pasar, juga beban biaya operasional vang
relatif rendah dibandingkan dengan senira indusin.

Pada awalnya, pemilihan produk berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh
informan, Dengan pengalaman menangani produk rumput laut secara otodidak,
informan memutuskan uatok roenckuni usaha inl. Proses penentusn kualitas
dilakukan dengan mencoba setiap kemungkinan komposisi  kendungan
Kemudian dicobakan kepada fetangga untuk memastikan produk yang dapat
diterima pasar. Bahan rumput diperoleh dard penyuplai yang secara berkala
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mengirimkan kepada informan. Selanjutnya ramput laut dibuat meajadi manisan

berhagai rasa,

Produk-produk tersebut dibuat dan diveriasikan dengan bekerja sama dengan
salah sata untversitas of Bardung. Kerja samg dilakokan dengan pertimbangan
ketiadaan pengetahuan tentang teksologi pangan atsupun hal lain yang berkaitan,
Selain i, sspek kemudahan akomodast membawa informan memilih universitas
tersehut sebagal mitranya, Daya awel serta keamanan Kandungan prodok cukup
baik mengingat kontibusi universitas di atas. Produk rumput fautnya dapat

bertahan hingea 3 bulan tanpa mengalami perabahan rasa, bau dan warna,

Pada awalnya, kesadaran aken pentingnya merek lahir dari melibar ketamys
pewsaingan usahs sehiugga dipedukae svatu pembeda produk. Produk rumput
lant bamyak tersediz di pasaran. Paga ssat iy, informan berpikir untmk
ruemberikan nama produk vang usik dan berbeda dengan yang lain. Maka
diplihizh nama X3 yang mengandung arti personal. Pada saal merek terscbut
telah texdafiar, Informan memberanikan did untek memasck peritel-peritel besar.
Terbukti, bahwa dengan adanya suatu merek, peritel memberikan kesempatan
kepada informan untuk menjadi pemasok. Diyakini apabila produk rmmput

lauinya tidak bermerck, dipastikan peritel akan menolak permohonannya.

Pada saal yang bersamaan, pasar X3 juge menjadi semakin Tuas. Informan tetap
memegang kendali penuh produksi den pemasarannys dibantu oleh peritel
Dengan demikian, lidak perlu ada sistem pemaszzan Kbusus bagi usaha milik

niforman,

Selama ini pernah terjadl penivean morck pradek oleh pibak ketiga, Namun
dapat diselesaikun di kuar pengadilan dimana pelaku menartk produk tirusnnya
serta membuat perjanjian di depan notaris untek tidak mengulanginya kembali.
Informan menyadari bahwa eksistensi produknyn semakin diskul oleh pasar
dengan kejadian terscbut. Mamun tidak ada keglatin yang kKhosus untuk
memantau adanya penirvan produknya,
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53.  Analisis Kualitatif

5.3.1. Pola Bisnis

Para informan meiakukan bisnis sccara teadisional. Informan tidask melihat
peluang pasar namup berdasarkan pengalaman pribadi. Manakala seseorang telah
menckuni suatu bidang produk, mie misalnya, maka langkah berikotnya adalah
membuka usaha sendin yang memproduksi mie pula. Tidak ada langkah
divergensi vang signifikan atau dapat dikstakan hanya reeniry pola bismds

sebelumnysa.

Bshan mentebfdasar diambil dan  produsen, kemudian diolah  sendini.
Pengemasan belurs menjadi perbatian, Pemasaran masth dilakukan sendiri
dengan mengikuti kegiatan-kegiatan pameran. Sistem perluasan pasar dilakukan
dengan baptuan distributor, bukan dengan sistery waralaba ataupun lisensi. Pada
uszaha X1, sistem semi-waralaba telah dilakukan depgan mekanisme: rekan kera
menyediakan tempat usaba, imforman gkan mengelolas perdagangan dengan
perjaniian bagt basil tertentu.

Telah disebutkan scbzlumnya tentang pendapat Hosclitiz (1959), dimana
penggunaan keluarga dalam bisnis UKM sebagai swategi menckan biaya
proeduksi. Pada kasus ini, teori ersebut Hdak berlaky,

Dari donia furnituy, diperoleh informasi bahwa merek produk sama sekali tidak
berperan. Pada kompetisi di pasar ini, tidak ada loyalitas konsumesn berdasarkan
merek. Konsumen akan selalu membandingkan kualitas dan harga setiap kali
akan melakukan pembelian. Sedikit berbeds dengan pola bisnis yang (elah
mapan seperti COLOMBIA, dengan Bmej produk pasar low-mediuwm, Kualitas
tidak tahan lama dongan pepampilan yang cantik.

Proses kreativitas dilakukan secara mandiri dengan mangandalkan kemampuan
sendird. Informan mencan pemecahan masalahnya sendiri dengan bantusa tenaga
nonformal serta pengujian langsung kepada konsumen. Sedikit berbeda pada
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produk X3 yang telah melakukan kerja sama dengan unit penelitian. Segmentasi
pasar belum dilakukan dengan berpatokan pada pengetahuan sebelumnya. Ketiga
informan tidek memiliki segmen pasnr yang jolas. Sebagai conteh, bumbu X2
tidak mengkhuosuskan dirfd pada kalangan atas menpingat teknologi pengawetan
vang digunakan cukup maiu dan mahal. Domikian pula X1 tdak mensegmentast
pada kalangan hawah meskipun media penjfualannya adalah gerobak asongan.

Eesadaran akan pentingya perlindungoe wmerck datang dari pengelshuan secara
otodidak serta darl proses sosialisasi pemerintah. Aktivitas perkumpulan profesi
twrut membuka cakrawala para informan, Dalam proses panbuatan nama merck
dagang {(branding) dilakukan tidak mengikuli strategi bismis vang sangat
memperhatikan aspek psikologis konsumen. Pesentuan mamg-nama  merek
tersebut merupakan pilihan pribadi yang mengandung makea yang pribadi pula.
Namun, tetap prinsip nama produk vang memiliki nilei joal vang akan digonakan
oleh informan. Nama prodok vang memiliki adlai jual adalah nama yang sudah
dilngat dan dapat menjadi daya pembeda dengan produk lain.

Secara teknis, informan belum menialankan model {odds (l??i}, dimana merek
hanya ditinjau dan sudut kepraktisan dan tanpa mesgindahkan kekuatan nama
produk. Tidak dipikirkan bagatmana mesek terebut dapat membentuk persepsi
yang diinginkan. Sebagai contoh, X1 tidak cmposisiken sepgmen pasar tertenty,
Nama X1 diperkirakan culup memuaskan, Padabal jika ingin dikembangkan,
misalnva dengan merambah e vang juga dikonsumgi oleh kaum muda,

sebaiknya dicari pama yang bernuansa retro atau mend yang sedang berlaku.

Pengemasan produk dan penggunaan logo menjadi strateg! lain yang terlupakan.
X2 telah berhasil memanfaatkan kekuatan benituk sebagal merek dagang, tidak
hantya korabinasi humf. Terbukt parz konsumen dengan mudah membedakan
produknya dengan produk lain yang jupa menggunskan merek yang suma. i
sist lain, kemasan yang belum dickspolitasi dengan baik membuat kekuatan
merek jugs tereduksi. Kombduasi kemasan yang menarik serta merek disertai
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dengan logo, produk tersebut akan memiliki daya pembeda yang jauh lebih
finggl.

Jangan pula berbicara mengenai strategi bisnis sepert pengembangan jangkauan
pasar dan pengemasan. Kepercayaan konsumen yang relatif dekat dijangkau oleh
informan membuat pelaka bisnis mengandalkan profil prikadi informan sebagai
jaminan mute. Masalah akan muncwl manakala pasar diperluas sehingga

diperlukan representasi muta produk melalui merek.

83.2. Pengaruh Perdindungan Merek

Kesulitan mendapatkan informan dari skala usaha mikro yang memiliki merek
terdaftar mencerminkan tingkat pemanfastan perlindungan merek. Bagi usaha
skala mikro, peclindungan merck merupakan ongkos usaha yang masih terlalu
tinggi dibandingkan dengan tingkat keustungan vang diperoleh dari ongkos
tersebut. Darl kaca maty awam i, diharapkan adanya implikasi losgsung dan
perlindungan merek.

Para inforraan mengharapkan konsumen memperoleh kepastian kvoalitas produk
dengan pencitraan personal. Konsumen akan lebih memperhatikan siapa penjeal
atau pembuat prodek ketimbang apa nama produknya. Fungsi ini hanya dapat
berfalan untuk areal vang tidsk ferlalu lups, dimana konsumen masih dapat
berinteraksi secara langsung dengan pelaku usaha,

Pencitraan kualitas melalui merek produk tidaklah segamblang pada usaha besar.
Pada produk ussha besar, pencittasn dapat dilakukan melalsi iklan secara
intensif. Iklan dapat dikernas sesuai dengan citra mesek yang diinginken. Dengan
demnikian, media iklan dapat membanty menyampatkan kualitas produk kepada
konsumen. Akan fetapt cara ini sangatlah mahal dan tidak dapat dilakukan oleh
UMEKM. Contoh kasus pada produk X2 sast melebarkan pangsa pasarnya
memerlukan waktu yang lama guna memperkenalkan kualitas produk. Pencitraan

UMEM sekali kagl sangat berpegang pada personal pembuatuyz,
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Menurat penuturan Informan 1M, pada suat berbubungan deongan unit bisnis
lainnya, jelas keberadaan merek menjadi mutlak diperlukan. Produk tanpa merek
tidek dapat diterima oleh karena ketiadaan jaminan kualitas produk serta
ketidakjelasan identitas produsen. Dengan demikian, merek juga berfongsi

menjamin eksistensi produsen yang bersangkuran.

Informasi dari wawancarz  menunjukkan bhahwa pengarsh  mendapatkan
periindungan tidaklah secara langsung. Berawal dori adanya rasa aman dalam
usaba, kemudian memberikan koniribusi semangat dalam usaha, barvlak dengan
didukung ofch penparuh mangjemen dan pomasaran yang tepal, maka

peningkatan omzes dan keuntusgan yang signifikan dapat diperoleh.
Perlindiunga
rs Merek

v—-——{ {sa Arnan }————'

h 4

[ Mathuost ]
Paningkatan
Orrzat
Gambar 9 Pengaruh Perlindungan Merek
Bilz dibubungkan dengan durasi vsaha, maka jawaban informan menggambarkan

bahwa meskipun usaba telah memasuki usiz pematangan, kesadaran akan
pentingnya perlindungan merck belum tentn tumbub, Kesadaran baru tumbuh
terutamna pada sast terjadi peniroan nama produk sehingga sedikit ferlambat.
Sebab, privsip periindungen merek adalah firs? fo file, siapa yang lebih dahuly
mendaftarkan  permohonan  merek  dialsh  yaag  bethak  mendapatkus
perlindungan,

5.4, Analisis SWOT
Bagan yang mengungkap kondisi internal dan eksternal membaginya sehagai

komponen-komponen kekuatan (Strengthy) dan kelemahan {(Weaknesses) dag
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kondisi internal serta komponen kesempatan (Opporfunities) dan ancaran
{Threais) dari kondisi eksternal. Dari bagan Tari analisis SWOT tersehut dapat
dilibat mengapa UMEM perlu mendapat insentif Bantuan ini ditwiukan
meningkatkan kemampuan UMKM sehingga mampn bersaing pade tingkat

minimzal dengan usaha besar,

STRENGTHS WEAKNESSES
F, o

OPPORTUNITIES THREATS
Pada bagian Strengrhs atau kekoatan, dapat dilihat aspek-aspek yang menjadi
kekuatan UMKM. Sesual dengan data statistik yong diberikan olets Badan Pusat
Statistik tahun 2008. UKM di Indonesia memiliki dava tahan di masa krisis
yang disebabkan oleh 4 {empat) hal, yaity: (1) Sebagian UKM menghasilkan
barang-barang konsumsi {eonzumer goads), khususnya yang tdak tahan lama,

{2) Mayoritas URM lebih mengandalkan pada non-banking financing dalam
aspek pendanasn usaha, (3) Pada vmummys UKM melakukan spesialigasi
produk yang ketat, dalam arti hapya memproduksi barang atau jasa tertonty saja,
dan {4} Terbentuknya UXKM baru sebagai akibat dari banyaknya pemulusan
hubungan kerja di sektor formal '

¥ Kinveja UKM di Indonesia. Arief Rahmana. Dinkses @i bige#infoukmn. wordpress.com pada
tanpgal | Desember 2009
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Kelemahan yang dimiliki oleh UMKM sudah jamak diketahui, vaitu pada aspek
dana, daya peneteasi pasar, dan daya inovasi produk. Xelemahan-kelermahan
tersebut membuat UMEM memerlukan bantuan unmk menutupinva. Bantuan
yang paling diharapkan sudah testu berasal dao pemenntsh atan institugl
lainnya. Terama untuk daya inovasi, kelemahan ini dapat dikaitkan dengan

pemanfastan HKI dalem keglatan bisnis.

Aspek HKi dapat menjadi kesempatan sckeligus menjadi ancaman. Peluoang
perlindungan HKT dapat menjadi peluang bagi UMKM untuk mengembangkan
nsahanya. Pada saat yamg sama, pada beberaps kesempatan, UNMEKM dapat
dianggep melanggar HKI pihiak latn, meskipun discbabkan kelourangtahuan atas

kurangnya informasi yang diperoich.

Bagan SWOT 4i atas selanjutnya dilakukan apalisis. Pada analisis ind, dibasilkan
solusi dengan menggunakan kekuaian umiek memanfastkan kesempatan dan
meangaiast ancaman, serta menyiasati kelemahan guna mengambil kesempaian

dgn menghindari ancaman.

KEGIATAN

WST

¥ Ketja sama dengan

WEAKNISSES entitas riset;

¥ Pengetatan  standar

barang impor.

e

Gamgbar 10 I)iagré;ﬁ SWOT

At
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Dart aspek kekuatan, msentif harus diberikan mengingat fakior jumlah dan
kontribusi  keckonomian yang besar. Insentif lainnya adalsh don aspek
permohonan HKI. Diperlukan dukungan dalam mendapatkan perlindungan HEKI
bagt UMKM schingga dapat mendorong usahanya. Pelatihan keterampilan dan
fasilitas permohonan juga digunakan uptuk memanfaatkan kelebihan faktor

tarsebut,

Pada saat yang bersamaan, kelemahan UMKM pada sektor dava penetrast diatasi
dengan pendampingan dan Kemifrsan dalam pemasaran produknya. Untok
meningkatkan daya saing, blmbingan teknis dan manajemen sangat membantu,
sementara kerja sama dengan anit riset membantu permasalahan UMKM secara
lebib cepat dan murah., Adapun pengetatan standar barang impor digunakan
untuk melindungi kepenngan UMEKM,

Para vesponden memulsi usahanys hanya memperhatikan faktor biaya fanpa
memperbatikan gpaya diferensiast. Semangat pada saat starme uwp adalsh
bagatinana membaat suatu prodek dengan kealitas yang minimal sama dengan
yaog ada dengan harga yang lebih murah. Melibat pada keberhasilan Cina dalam
mengembangkan ndustri rumab  tapgpanya sehingga dapat menghasilkan
produk-produk high-end dengan harga yang sangat morah. Marmun keberhasilan
ini menjadi strategi awal saja gune mensrik perhatian konsumen dunia dan
memperkenalkan  kapasitas nasionalpya. Padz tabap  selanjubnye, dapat
diperkirakan bahwa Cina akan beramjak pada segmen produk middie-up, dimana
kualitas akan ditingkat pada saat pengusssan ftekoologl dasar teleh cukup
dikuasal,

Upaya difcrensiasi ini diperkuat dengan pemberian nama dagang {merek)
sehingga memudahkan konsumen dalam mengidentifikasi kualitas produk
tersebut, Hal ini pula yang belum tersented oleh dominan responden, dimang
masih herkutat pada produk herharga murah dan pasar veng tdak terlalu huas,
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Oleh karena i, pembekalan pengetahuan rentang teknis sangal diperlukan oleh
responden. Sebagai contoh, pengrajin furaitur akan dapat melakukan diferensiasi
produk bila dibekali pengetabuan baru leutang pengolahan Hmbah, atau dengan
memberikan kemudabhan akses sumber dava produksi.
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BAB 6
PENUTUP

&1, Kesimpuolan

Dalam mengambil kebijakan, Direktorat Jenderal Hak Kekayvaan Intelektual
perlu mengadopsi ide DPavid Osborne dan Ted Gacebler {1992) vang mencakup
prinsip pemnerintahon katalis, pemerintahan milik rokyat, pemerintahan yang
kompetitif, pemerintzhan yang digerakkan oleh misi, pemerintahan yang
borotientast  hasti, pemerintahan  berorientasi  pelangpan, pemerintahan
wirausaha, pemerintaban  anlisipatif, pemerintaban  desentralisasi, serta
pemerintahan berorientasi pasaz, yang seluruhnyz bertufuan untuk menciptakan
organisasi publik yang smeller, faster, cheaper dan competitive. Scbagal
akiualisasinya, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektaal harus siap berubah
untuk rmendukang program pemerintah memberdayakan UMKM di bidang
kekayaan intelekoual,

Tingkat pengethuan UMKM tentang HKI masth rendah. Terlepas dari teleh
dilakukannys upaya sosialisast HET kepada UMKM oleh Ditien HKI, masih
banyak UMKM yang tidak memabami tentang HKI, apalagi pentingmys HEKI
dalasn bisnis mereka. Apabila berbicara HEKI kepada UMKM, terungkap bahwa
pentingnya perlindengan HKI hanya pada perlindungen mersk. Sebagai
perlindungan mendasar atas produk, merek lebih mampu mengpapai UMKM
dibandingkan perlindungan laim seperti paten, hak cipia, ataupun desain industri.

Selain ite, keangganan UMEM berupaya mendafiarkan mereknya disebabkan
oleh stereotip pelayanan publik: lama, berbelit-belit, dan idek murah. Bantuan
dari instansi pemerintah yang Iiain, seperti Departemen Perindusirian, sedikit
membantu UMEM. Naman proses pendafiaran vang lebih Jama dibandingkan
saat mengurns sendirl mengurangt optimisme TIMEKM. Permasalahan ini berada
di fmar lingkup penelican ini sehinggs Gdak dapat diungkapkan akar
permasalahan i sini. .
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Pengaruh merek UMEKM bagi konsumen Gdaklah secara langsung. Pada awalnya
tetap konsumen memerlukan pengenalan figur produsen secara langsung, dan
kemudian barulah bila usabanys membesar, maka dapat digonakan media iklan
untuk memperkenalkan kualitas produk kepada pasar yang lebih luas. Alur peran
perfindungan merek bagi UMKM adalah sebagai berikut: dengsn adanya
perlindungan merek, maka informan merasa aman dalam berusaha. Kondisi ini
menimbulkan motivasi dan gairah sehingga mampu berupaya lebih baik lagi.
Hasil akhir darl proses ini barulah adanya peningkatan omzet. Selain itu, merek
bagi UMKM berfungsi sebagai:

» Perpaniangan profil produsen;

» Penjamin suatu standor kualites produk;

e Penjamin ckeistenst usaha kepada pariner,

6.2, Saran

Materi sostalisasi HEKI vang dilakukan oleh Ditjen HRI cukup tontang merek.
Pernanfastan HEI oleh UMKM baru pada bidang perlindunpan nama
produk/jasa. Adapun perlindupgan yang lain tidak menjadi perhatian UMKM.
Narmun demikian, perlu dibuat rencana sosialisasi vang berkesinambungan

schingga kegiatan tersebut iebih optimal, misainya:

Jangka pendek (1 — 2 tahun dari sekarang) : sosialisasi tentang merek

Jangka menengah (2 — 5 tahun dard sekarang) 1 sosialisesi teatang merek dan
desain industsi

Jangka panjang (> 5 tahun} > sosialisasi tentang morek,

desain industri, peten sederhana,
dan paten
Pemifokusan pada jenis perlindungan tersebut dapal mengurangi beban biaya dan
kegiatan organisasi, juga akan meningkatkan capaian kegiatan sosialisasi it

sendiri.

Dari analisis kuantitatf, kegiatan sosislisasi dapat difckuskan kepada seluruh
bidang UMEM (manufakter, kerajinan, dan agroindustri) serta UMEKM vaong
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masib bary memulai usaha. Kebiasaan pengajuan merek produk UMKM setelah
adanys kasus peniruzn menjadi target sosialisasi untuk diubah. Pendirian
konsultasi HEI di lokasi pendaftaran usasha baru di Dircktorat Jenderal
Administragi Hukum Urmum dapat menjadi sintisan yang beik. Dengan demikian,
pada sast UMKM bam berdiri, pengusaha dapar diberikan kessdaran pentingnya
perlindungan HKI terutama merek.

Usntuk lebib menarik mingt UMEM mendafiarkan merek, periu diberikan suatu

insentf. Struktur bisys saat ini yang memfasilitast DMEM lcbih banysk di

perdindungan non-merek sehingga tingkat pemanfatannya tidak tnggi. Oleh

karena i, perlu diberikan insentif tambahan di bidang permohouan merek,

misainya

v tarif khusus bagi UMERM dalam item pengajuan permohonan, Misslayz
dengan mengenakan tarif pendaftaran hanya 50% dari tarif normal, dan

Y¢ percepatsp pemeriksaan permohonan merek milik UMKM. Sesuai dengan
U Merek, keputusan pendaftaran merek dapat diberikan 16 bulan sejak
pendaftaran, dimana pemeriksaan substantif dilakukan selama 9 bulan.
Dengan insentif ini, pemeriksaan substantif merek UMKM dapat ditakukan
dalam waktu 3 bulan saja sehingga kurang dari setahun pasca pendaftaran
keputusan sudab dapat diberikan.

Kedua insentif tersebut akan meninpkatkan gairah pendaftarsn erek o

kalangan UMEM.

Para UMEM perlu dibekali permabaman straiegi tentany membuat merek yang
batk. Tandjung dik {2009: 77-79) menyaranken beberapa tipy membangun
kesadaran koasumen atas suztu merek, yvaity

v berbeds dun mudah diingat;

v menggunakan sioganfiingle;,

v menggunakan simbol; dan

¥ pengulangan.
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Akan tetapi tips tersebut kurang mengena bagi UMKM. Hanys tips pertama yang

mengens sesunl dengan pembahasan sebglumnya. Qleh karena im, peneliti

menyarankan tps sebagal berikat:

4
X4
=

berbeda dan mudah ditngat;

menggunakan pendekatan lokal;

menggunakan pendekatan parsonal, baik pemilik maupun sosok yang dapat
menumbuhkan rasa kedekatan emosional; dan

mempertimbangkan tujuan segmentasi pasar.
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Lampiran {

Kuesioner

Teraa 11 Profil TAKM

1.

4,

5‘

Berapa jumiah pekerja, baik tetap maupun tidak tetap?

{ Yl-4ommng ()519orang () 2092 ovang

Apa bidang usaha saudara’?

{ ymomufakmr  { dkerajinan { Jagroindustri

Berapa lama usaba Saudars telah herfalan?

{ Ykurang dani L tahon € )1 - Sewhun () lebih dari 5 tabun

Apakah Suudarz memilild perdindungan HKI (merek, paten, hak cipta,

atagpan vang lainnyal...

{ )tidak

( Jya, vaitu ......

Jika jawaban pertanysan No, 4 adalab “va”, kesan sava entang

pennahom HEIL..

( Jsulit dan becbelitbelit  { hmudah dan cepat

Tema 2: Pengetabuan tentany dasar-dasar HKI

1. HKI mempakan singkatan dard.,..

{ JHak Karya intelektual  { )Hak Kckayaan Insan  { YHzk Kekayaan Intelektual

2. HKI memiliki objek-objek perlindongan, kecuali,.,

{ Merek

{ YPaten { Hak Cipta { Kartu Tanda Penduduk
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3. HKI di Indonesia dinrus olsh. ..

{ YDep. Kevangan ( JDitien HKI  { YPemds { Presiden

4. “Saya ingin mematenkan merek dagangan saya” merupakan pernyataan

vang...

{ enar { ¥Salab

3. Siapakah yang berhak mengajukan permohonan HKI?

( Jsemvaorang  ( Ypenguscha  { )pejabat

Tema 3: Pengetahoan lanjutan tentang HKI

6. Fasangan perlindungan HEI dan objek perlindungarmya yang benar

adalah...

 { Jpaten~metode  { ymerck - benderanegara  { Jhak cipta — tard fradisional

7. Tujuan dari perlindungan HEKI adalah...

{ Imelarang adanya persaingan dagang
{ Ymelindungi yang kuat
{ pnenciptaken iklim usaha yang sehat

8. Sepengalahuan Saudara, berapa lama wakiu yang  diperlukan sejuk
pendaftaran merek hingga terdafrar di Ditjen HKI?

{Y<libolan { )<lwhun { }> 1 iahon

9. Kasus kaim budaya tradisional Indonesia, seperti batik dan reog
ponorogo, oleh Malaysia seharusnya dapat dicegah dengan perlindungan

HKI
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{ )Henar { Y8alah

10. Bentuk kemasan produk seperti botol coca-cola dapat didaftarkan sebaga
hal-hal berikut ini, kecuali. ..

( Jmerek { Misainindustri  { )paten { ihak cipta

11. Berapa lama masa perlindungan merek. ..

{ 1 rahun { )5 tahun ( 30 &qbun

12. Perhndungan suate merek terdaftar berlaku atas wilayah. ..

{ WNegara { dunia ( dprovinst
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Lampiran 2
Kompilasi Kuesioner

oSt i)

M ;'; \ 2 i 2t
;“;:,{ﬁ; ';f LE&M :%?
4 4 o 1
e
1 4 2 1 1
0 4
il -N&éfwwf T
2
s j@"@' .}F ?:,JE% 1:E'ifs-,¢h§it'a..' Jw oy g;‘r?zj AR 11:‘!
2
@W_ﬁ: {’%{m i e S

3
RN
el
3 1,, 1 s 3 1
hachl i“"’“’"’*«m’%‘*« G

1”%11

Universitas indonasia

P%engetah'ijan Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



74

[/

e S P
TS NS R R T
2

0 33 3

0

v et

ST T,
y . U a T
L O G s A

: h vl 5
i 4 3 1
s UL e R IOMA RN Y (i s i
e TR
2 3

1 4
1 4

1 13

A s R
oo S

BT
B HED R

2

2 i 3 2
el ) M -

T T
i

2 ,.z

3
R AR T
2 ?&ﬁ@}ﬁ%ﬁ, oy Q.fLL
y b 4

ey s
0 AR AL

3 1 2 1.3 5 Tz gy

retnd o ey
S

0 W ok W |

PR
3 4

Rl etk S B
4 2

Universitas indonesia

P%ngetahaan Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarj‘anél Ui, 2"009



75

R AR R

LT A ol '_f-_ et PR T G T

1 3
e R S SR e e LR
1 0 1

= e Cam A

T Ors 3

ot e
BEIG
i oty
(L Eri I IOt

1 1
TR AT T T
e A
& 1
wrd)

AR AR o ey
H O ER
. 8
B o i Al T S R A LI TR
e (S R e T S
e R R
0 3 4
i s U R PA e
'Mﬁﬂaﬁ'gg 3
1 4

Universitas Indonesia

P]engetahhah Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



76

R e e
' 0

e DA

bl
R

- =

"1a!ﬂ'.:ii"-—-“"""'“';?""‘”'\??:‘“. ML
ST i s e SHERL R
e
4 2z

i\
|

2 2

Mg T T iy i 7 A R T L
Lo B ol T B

0 o H 1

G AT
e

')
3 1
T s ot PRI I

2 1 1

i

Universitas indonssia

Panetahaan Hak..., Juldin Bahriansyah, Péscasarjané U'I, 2009 ‘



BISBUOPU| SBISIEAILN

—

A

i = T
._,Eﬁﬁ_m“__@;_,_ve_ Sopan

FAVEE i e 1

Pengetahuan Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



/8

Lampiran 3
Resume Wawacara

INEORMAN I

Tanggal L 9 Desermber 2009 dan 16 Dieseryder 2009

Lokasi : Jakarta Selatan

Skala Usaha : £15 orang (Kecil)

Bidang Usaha : Produsen Mis dan Pedagang Mie

Durasi Usaha » myulai belajar usaha sejak 1973, kemudian beranjak

mandini dengan berdagany berkeliling dengan gercbak sewaan, meningkatl mamgps

membeli gerobak sendiri, hingga membuka usaha produksi mie pada tahua 1981,

Terma 1: Profi] DMKM

(3 Bagaimana proses bisnis yeag dimiliki?

Sumber baban baku diperoleh durd perusshase besar, yaitv PT. Boga Sari sebsgad hentuk
perianjian kemirman. Denpan keria sty fni, ponyuplel dun informan memiliki kepastian harga
dan persediaun behar baku, Pengolaban dilakukan dengon pemaistan sederhana don dikemas seoars
sederhiana putz. Pemnsaran mie dilakokan dan maulwt ke mulut sajs, sementara mie ayam dijujakas

dengan sislem warsng gerobak,

£1  Bagaimana profil UMKM dani segi SDM dan infrastruktue?

Usaha dikelola bersama-sama anggota kelsargn derpan dfimatz oleh 15 ommp pegawsi tstap.
Pepaw tersebug didistribusikan 5 orang memtamnts usaha mie dan 6 orsoy membantu usaba mis
ayamn. Peralutan kerjz masih menggunakan peralatan standar, baik pada proses produksi manpon

pases preduksi.
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LI Apa produk atau jasa inti UMEM?

Wiz telor dan mie ayam

Tema 21 Kesadaran akan pentingnya perlindungan merek

{3 Bagaimana saudara mengelahui pentingnya perlindongan HEID untuk pertama
kalinya?

Dari perbincangan amar angeets gagnyubin seriz adenys heluhan masysrakat atag kualitos mig
dengan merek yaeg sama dengon mifik iaforman. Penggussan meek borsams difakekar sebaga
bah dari kemitraan dengan produsen topusg. Olsh karene keluhan iwersebut, inforesn merasa
perlu adanys merek lersendin yang dilindongi oleh negara sehingga pelanggan dapnt mespenali

mie produksi isforman,

W Perlindungan HKI apa saja yang dimiliki?

Merek saja

Tema 3: Hambatan dalam metnperoleh pedindongan merek

) Bagaimana proses pengajuan permohonan hingga menjadi merek terdaftar?

Proses pemerolehun pongakuan merek derdalinr memeriukan wakty 1,5 tahivn, Dibandingkan
dengan kendisi yang ada saat isd, dusasi demildan cukup cepat, Oleh karens iy, informan merasa

tidak memiiiki kendala dalam mesdafarkan mercknis,
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Tema 4: Pengaruls perlindungan merek

O  Apaksh pengarch pemerolehan merck terhadop penjagann kualitos/mulu produk?
Apa saja usaha vang telah dilalakan?

Perubakan emzet pagee perlinduagan morek ddak secars signifikan ataupun wakm yang singkat,
Sejak roerek tersebut serduftar, pura konsumen terkadang tetzp menyebut mie ayam produimya
denpan  nams  informan,  Pssingkatan  Jiase  diskibatkan  oleh  pedussan pasar  yang
dilakukan. Perlindungzn merek tidak mendorong usaha peningkatan kualitas produk. Seiak awal,
produk teich measliki standar jesendid dand segi rasa atiupun laionya, Pasca perlindungan merek,

inforsian hanyva menjaga sgar kealiag produk fidak berubah.

3 Merek yang telah terdaftar dimanfaatkan untok apa saja?

Hanya untuk melindungt merek produk tersebut,

L Apakah ada rencana untuk mengeksploitasi lebih dagf sekedar untuk produk sendini?

Eksploitast akan ditakukan, Peogembangan pangsa pasar wtay menggoaakas terpal asal produksi
schingga perluasan pangss pasar juga ferbaias. Eksploiinsi iebih janh seperii pombedan Hseasi
staupun sigten franchise tdak dilnkekan sleh karena keisginan menjagad rakasia produksi. sebagat
jalan tengaimys, informas bereedia bekeria samm dengan rekan neahs denpan penvedinzan tnpat

usaha.
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INFORMAN I

Tanggal : 1¢ Desernber 2009

Lokasi : Jakarta Barat

Skala Usaha : 8 orang (Kecil)

Bidang Usaha : Cabe Giling dan Bumbu

Purasi Usaha : usaha mulai disintis sejak 13 tabun yang lalu dan

berhasi} mengentaskan sekitar 400 orang mantan pegawainya untuk mandil.

Terma 1: Profii UMEKM

O Bagaimana proses bignis vang dimiliki?

Bahan baku gidaisngkon dari pemagsok dari pasar, Proses penpolahan 1eleh melibatkan telmeologi
yang maje berups mdiasi aukiie, Proses inf memborikan keuntungan pada dwasi ketahanan produk
dengan fanps adanyn perubshau kualites. Pada penpemasan, masih menggonaken persistan
standar, Untek prosss inovasinys, Informan menggunakan sistem tial and error dimana raciken
bare diboat dan diviicobakan pada pasangan isforromn. Racikan yang dianpgap disekad pencicip

menjadi standay kualitas produk torsebut.

O Bagaimana profil UMKM dari segl SDM dan infrasbukiur?

Beearn wmum, informan mempekegiakan & orang pegawal setara wiag San 20 pegawai tidak tetap,
Peagelolnan secara pench dilakukan olsk informan despues mendidik pegawal secam optimad,
Akiharava, banyak manfas penawalnys vong elah mampr mandid dan membuka usahanya
sendiri. Infrastrukine proses produksi masih standsy, sementara wntuk proses mdiagi menggunakan

infrastrokiur miliki badan pemerinzals & bidang wukhir.

[ Apaprodek atay jasa intt UIMEM?
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Bumbu masak dalam kersosan.

Tema 2: Kesadaran akan pentingoya pedindungan merek

£} Bagaimana saudara mengetahul pentingnys perlindungan HKI ootk pertams
katinya?

Seteiuh somakin banyak maniss pogowvalaya vausg telah mamph membska asaha sendiy dan
matiggunakan nama produk yung samni, danvak pelanggan vang meagelubkaa perbadaan koalitas
miwreks dengan kuatitas prodok informon. Ruga wotek menpamankac kelangsosgan hidup
usuhanya, informan bernisiatf mesdattarkan mereknyva ke Digen TR don dibwel pada shus
2002, Pada prakicknys, informan tidak inpin resmstikan usoha pora mantan pegawaisya. Informan
membelnskan pengpunain morek samun (ewap melindengd Jopo lerdaftar milikeya, Logo Hulsh

yang digenakan sebagai informasi kepada pelnspgan 1entang keberadzan produk jaforman.

3 Pedindungan HKI apa sajs yang dmiliki?

Hanya merck untok tafisan daa logo produk.

Termna 3: Hambatan dalam memperoich perlindungan merek

O  Bagaimana proses pangajuan permobonan hingga menjudi merek terdaftar?

Prosex pendafiaran meseek hanyn memakan wakn 1 tshee schiagea meninggatkan kesan baik

kepady inforaiin.
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Tema 4: Pengarub perlindungan merek

U  Apskah pengarsh pemerciehan merek terhadap penjagaan kualitas/muty produk?
Apa paia usaha yang telah dilakukan?

Kuaditas bumbu selalu terjaga secara berkesicambungan pada pra dag pasen perlindungan merek.
Perubahuay vang dilakukan informan boken dalem hal kualitas, melainkan sosinltisasi perlindongan
merck yang ditempuh Kegiatan tersebut lebi menguiamakan peringatan sias adasya pelanggaran

merek tenhiflar (walsopun yang diperidtungkan hanvalsh penggunsan logo saia).

O Merek yang telah terdaftar dimanfaatkan untuk apa saja?

Pada saat ini, merek banya digunakas pada produk bunba buatan informan.

Q  Apakah ada rencana ontuk mengekspioitast lebib dari sekedar untuk produk sendiri?

‘Tidak adn. Uniuk meajsagkaa wilayab pasar bary yeag lebih loas, digesaken sistens agen.
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Tanggal : 11 Desembar 2009

Laokasi : Depok

Skala Uisaha 118 orang (Kecil)

Bidang Usaha : produk rumput Jaut

Durast Usaha : weaba tolal dilakukan lebih dari 5 whun yaog lala

Tama i: Profil UMEM

) Bagaimans proses bisais yang dimilki?

Penynpial khusus rompst ol tersedia dafam bentuk perjanjian deagan polani rumpyt st Bahon
baku kemudian diproses di romsh produksi, dan dikemas dengay peralotan standar, Dalam proses
divergifikasi produk, Isforman bekerjy somma dengan laborstorium mitik sebush umiverstios i
Bandung. Kede suma melipuil perelidon  keammose  Kamdungan  prodak serta  tebaik

peagavwaiatnya,

D Bagaivana profll UMKM dari segl SEBM dan infrastruksur?

Froses bisnis bermemps gada keluazpa. Pepawal welap berjumish 4 orang membasts dafam produksi
lerutasns pongamasan, Peralatie svang diguoskss secars pmom bersifat standay, Nomur dasgan

adanya bantuan laboratorinm, seakan-akan infepstruktur informan bertambah,

{3 Apaproduk aiau jasa inti UMEM?

Olalan rumeput Iaet berupa manisae berbagai rasa dan dikembiaasikan dengan bush-huaban,
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Tema 2 Kesadaran akan pentingnya peslindungan merek

(J  Bagaimana sandars mengefabui pentingnya perlindongan HKID untuk pertama
kalinya?

Dari proses pembelajaran secora otodidak, dikeizhui perlo sdurrya senjata dalam icrsaing dengun
produses yang wlah ada. Untsk membedakan prodek informan, diguaskan merek yang dlangpup

anik dan wrdalisn

G Perdindungan HEI apa saja yang dimiliki?

Hanya merek

Tema 3: Hambsaten dalam memperoleh perfindungan merek

O  Bagaimana proses pengajuan permohonan hingga menjudi merek terdaftas?

Proses pengajean merek hanye memakan wakin 1.5 tabun Dorasi tersebal dirasa cepat oleh

informan schistges informan tdak memiiiki kesan negmil

Tema 4: Pengaruh perlindungan mersk

U  Apakah pengaruih pemerolchan merek terhadap penjogean kualitas/muty produk?
Apa saia usaba yang felah dilakukan?

Mo produk ddak berubah pasea perlindungan merck. Informan menyadari babhwa peningkatan
kualitas diperlukan apabils mengioginkan pangss posar yang Jebih fuas. Selain i, ternyam

persepsi rekan bisnis fanh lebih positif mas produk bermerek dibandingkan poodek tanps merek.

U Merek yang telah rerdaftar dimanfazatkan vatuk apa saja?
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Produksi remput Tont pilidk informan selurubnya menggunokan merek yaag sams, Informan tdak
merasa perfy astok melakukas keriz sama pengpunass mereknya kepads pthak ketiga. Opsi int

hanya menimbaiken masstah-masalah baru fanpa kontribusi smuer yang maksimal,

O Apakah ada rencana ustok mengeksploitasi lebih dari sekedar untuk produk seadini?

Tidak. Sant int merek terschut hanya digunakan dalum Bsais isforman sgjs.
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